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"Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung."

(QS. Ali 'Imran 3: Ayat 104)
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ABSTRAK

Ahmad Shofi Fikri Abadi, 2001026023 “Strategi Public relations Masjid Agung Jawa
Tengah melalui YouTube ”.

Strategi Public relations merupakan rencana menyeluruh yang dilakukan
untuk tujuan mengembangkan program taktis yang mendukung organisasi dalam
mencapai sasaran yang diinginkan. Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) sebagai
salah satu institusi dakwah, menghadapi tantangan dalam menyesuaikan strategi PR
mereka agar tetap relevan dan efektif dalam era digital ini. Melalui platform
YouTube, MAJT berupaya untuk menyampaikan pesan dakwah secara efektif dan
menarik bagi pengguna media sosial yang jumlahnya terus meningkat di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi
Public relations yang diterapkan oleh Humas MAJT melalui platform YouTube
sebagai media dakwah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumentasi yang berkaitan dengan strategi PR MAJT.
Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama: reduksi data, display data,
dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi PR yang diterapkan oleh
MAJT melalui YouTube sesuai dengan teori perencanaan PR Ronald Smith, yang
meliputi riset formatif, perencanaan strategis, pelaksanaan taktis, serta evaluasi
hasil. Dalam penelitian ini, MAJT menerapkan tahapan perencanaan yang dimulai
dengan Fase Riset Formatif diikuti oleh penentuan tujuan yang spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu seperti memanfaatkan youtube sebagai
platform untuk berdakwah. Fase Strategi yang dikembangkan mencakup
pembuatan konten yang relevan dengan kebutuhan dan minat audiens dewasa.
Dalam implementasi strategi ini pemilihan taktik PR untuk memperluas jangkauan
dan meningkatkan engagement, seperti penyebaran key message. Tahap evaluasi
dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa tujuan dakwah tercapai, dan
adaptasi terhadap perubahan tren media sosial serta preferensi audiens terus
dilakukan. Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan strategi PR MAJT
dipengaruhi oleh perubahan tren media sosial dan preferensi audiens. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami
bagaimana institusi dakwah dapat memanfaatkan teknologi digital untuk mencapai
tujuan dakwah mereka secara efektif.

Kata Kunci: Public Relation, MAJT, YouTube
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin canggih dan maju telah memiliki
dampak besar pada penyebaran informasi yang lebih luas dan dapat diakses oleh
siapa pun kapan pun. Hal tersebut juga memengaruhi cara strategi Public
Relation disusun dan diterapkan melalui berbagai media, terutama dalam
mengemas konten dakwah untuk para penerima pesan. Dalam era informasi
yang bebas, potensi pergeseran nilai mad’u dapat terjadi jika tidak dikelola
dengan baik, sehingga para pendakwah perlu bijaksana dalam memanfaatkan
teknologi agar pesan dakwah tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam (Erik, 2020).

Public relations atau yang lebih akrab di Indonesia dengan sebutan
humas memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun komunikasi
dengan publik internal maupun publik eksternal (A. Anditha Sari, 2017). Bagi
sebuah perusahaan atau organisasi, aktivitas public relations dijalankan sebagai
upaya untuk membentuk citra positif dan tercapainya tujuan organisasi. Oleh
sebab itu, kegiatan public relations harus sejalan dengan visi misi organisasi.
Dalam menjalankan aktivitas public relations, seorang praktisi public relations
perlu merencanakan strategi agar kegiatan public relations yang telah
direncanakan mencapai tujuan perusahaan. Strategi merupakan segala bentuk
keputusan yang bersifat kondisional sesuai dengan kondisi dan situasi dalam
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan (Heath, 2015)

Pemilihan strategi Public Relation yang tepat melibatkan pemanfaatan
kemajuan media sebagai kunci untuk mengidentifikasi kegiatan dakwah yang
lebih efektif. Mayoritas mad u Indonesia cenderung mencari informasi agama
melalui media sosial. Ini menunjukkan bahwa media sosial semakin menjadi

pilihan utama untuk belajar agama.



Dalam menghadapi perubahan ini, penting bagi pendakwah dan media
dakwah untuk menyesuaikan strategi mereka agar tetap relevan dan efektif
dalam menyampaikan pesan agama kepada mad 'u yang semakin mengadopsi
platform virtual dalam aktivitas keagamaan mereka. Dengan pertumbuhan
pengguna media sosial yang signifikan di Indonesia, terutama di platform seperti
YouTube, pendakwah dan media dakwah perlu mengarahkan upaya dakwah
mereka ke platform ini untuk mencapai audiens yang lebih luas.

Dilansir dari katadata, penetrasi pengguna Youtube aktif masuk ke dalam
lima besar skala global atau berada di peringkat empat. Berdasarkan data
tersebut, Indonesia menempati posisi keempat dalam daftar negara dengan
jumlah pengguna YouTube terbanyak di dunia, dengan 139 juta pengguna.
Posisi ini menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan komunitas
pengguna YouTube terbesar, di bawah India, Amerika Serikat, dan Brazil.

Tingginya jumlah pengguna YouTube di Indonesia menunjukkan
beberapa trend penting dalam ekosistem digital negara ini. Pertama, penetrasi
internet yang semakin meluas telah memainkan peran kunci dalam
meningkatkan aksesibilitas platform digital seperti YouTube. Menurut laporan
terbaru dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna
internet di Indonesia telah mencapai lebih dari 200 juta orang pada tahun 2023,
yang mencakup lebih dari 70% populasi. Pertumbuhan ini sebagian besar
didorong oleh meningkatnya akses terhadap perangkat mobile dan paket data
yang lebih terjangkau.

Kedua, keberagaman konten lokal yang dihasilkan oleh kreator
Indonesia telah menarik minat yang luas dari berbagai kalangan. Konten
YouTube di Indonesia mencakup berbagai genre, mulai dari vlog, tutorial,
musik, hingga konten edukasi dan hiburan. Popularitas tokoh-tokoh YouTube
lokal, seperti Raditya Dika, Atta Halilintar, dan Ria Ricis, mencerminkan
bagaimana konten kreator mampu membangun basis penggemar yang besar dan
berpengaruh. Selain itu, platform YouTube juga digunakan sebagai alat untuk

kampanye sosial, pendidikan, dan pemberdayaan komunitas.



Ketiga, interaksi sosial dan komunitas yang terbentuk di sekitar konten
YouTube juga menjadi faktor penting. Komentar, likes, shares, dan fitur live
streaming memungkinkan pengguna untuk berinteraksi langsung dengan kreator
dan sesama penonton, menciptakan rasa komunitas dan keterlibatan yang tinggi.

YouTube menjadi platform yang efektif untuk berdakwah karena
memungkinkan penyampaian pesan agama secara visual dan menarik. Ustadz
dapat mencapai audiens yang lebih luas dan beragam. Potensi dakwah di
Indonesia melalui YouTuber sangat besar mengingat tingginya jumlah pengguna
internet dan populasi Muslim yang besar. Dengan strategi yang tepat, seperti
penggunaan bahasa lokal, kolaborasi dengan YouTuber populer, pembuatan
konten yang relevan dan menarik, serta interaksi aktif dengan penonton, pesan
dakwah dapat disampaikan dengan efektif dan mencapai audiens yang lebih
luas.

Hal tersebut sejalan dengan penerapan yang dilakukan oleh Kanal
Youtube Masjid Agung Jawa Tengah, sebuah komunitas di MAJT yang salah
satunya memiliki nama program untaian hikmah yang rutin mengadakan kajian
islam dakwah dengan metode bil lisan. Program MAJT juga melibatkan
kolaborasi antara MAJT dan TVKU Semarang, yang menyiarkan ulang program
melalui TVKU Semarang serta live streaming di YouTube. Selain itu, MAJT
memiliki program "NGOPI," yang menayangkan kajian rutin setiap hari selasa
pada pukul 16.30 hingga 17.30 WIB. Program ini salah satu acara MAJTTV,
yaitu kajian sore, yang juga disiarkan di MAJT. Program "NGOPI" mengadopsi
konsep visualisasi tv, dimana siaran youtube tidak hanya bisa didengarkan, tetapi
juga dapat dilihat (divisualisasikan).

Channel YouTube MAJT, yang berfokus dalam penyebaran dakwah
Islam, memanfaatkan platform YouTube sebagai kanal utama. Meskipun
memiliki potensi jangkauan yang luas, tantangan seperti jumlah penonton yang
relatif sedikit menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu diatasi dengan
mengevaluasi strategi promosi, interaksi, dan keterlibatan audiens yang lebih
efektif.



Dakwah merupakan sebuah proses yang berkelanjutan yang memerlukan
komitmen dan ketekunan dalam setiap langkahnya, dari tahap identifikasi,
pemilihan metode, pelaksanaan, hingga pada analisis hasil. Keberhasilan upaya
dakwah sangat bergantung pada strategi public relations yang efektif dan tepat
yang mencakup rancangan yang sistematis, pelaksanaan yang teratur, dan
evaluasi yang rutin(Mokodompit, n.d., 2022)

Ketika strategi public relations tidak direncanakan dengan baik dan tidak
ada upaya perbaikan, seperti halnya dengan kasus di Masjid Agung Jawa
Tengah, akan berdampak pada stagnasi dan kurangnya update channel YouTube
mereka yang hanya memperbarui kontennya dalam jangka waktu tiga bulan
terakhir. Selain masalah stagnasi, konten yang dihasilkan juga kurang menarik
minat anak muda dan nihilnya pihak MAJT dalam mengikuti tren terkini seperti
video pendek atau reels yang dapat memperbarui informasi sesuai dengan tren
saat ini sehingga MAJT dihadapkan dengan penyebaran konten dakwah yang
kurang efektif.

Penelitian ini akan terfokus pada strategi Public Relation yang
diterapkan olen MAJT memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi
dakwah dan peneliti di bidang studi media agama, serta kontribusi signifikan
dalam mengoptimalkan upaya dakwah di era digital. Alasan strategi Public
Relation Masjid Agung Jawa Tengah dalam memanfaatkan media adalah karena
pengaruh perkembangan teknologi yang semakin maju, memungkinkan
penyebaran informasi yang lebih luas dan dapat diakses oleh siapa pun kapan
pun. Hal ini juga memengaruhi cara strategi Public Relation disusun dan
diterapkan, terutama dalam mengemas konten dakwah untuk para penerima
pesan. Dalam konteks ini, media sosial menjadi salah satu pilihan utama mad 'u
Indonesia untuk mencari informasi agama, seperti yang disoroti oleh Menteri
Agama periode 2019-2020, Fachrul Razi. Dengan demikian, memanfaatkan
media sosial dalam strategi Public Relation menjadi langkah yang efektif untuk
mencapai dan berinteraksi dengan audiens. Contoh implementasi strategi ini
dapat dilihat dari pemanfaatan platform YouTube melalui MAJT, sebuah saluran

yang fokus pada dakwah Islam. Meskipun potensinya besar, tantangan seperti



jumlah penonton yang relatif sedikit menunjukkan perlunya penyesuaian strategi
promosi, interaksi, dan keterlibatan audiens yang lebih efektif. Dengan
penelitian yang terfokus pada strategi Public Relation MAJT, dapat memberikan
wawasan berharga bagi praktisi dakwah dan kontribusi signifikan dalam
mengoptimalkan upaya dakwah di era digital (Junaidi, n.d.)

Melalui latar belakang tersebut penulis ingin melakukan penelitian
berjudul “Strategi Public relations Masjid Agung Jawa Tengah melalui
YouTube”. Strategi Public Relation dalam penelitian ini merujuk pada
pendekatan yang digunakan oleh MAJT untuk menyebarkan pesan dakwah
Islam melalui media sosial, terutama YouTube. Hal tersebut dapat dilaksanakan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang memiliki tujuan agar
pesan dakwah dapat tersampaikan dengan melibatkan interaksi kepada mad u

secara efektif.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi public

relations Masjid Agung Jawa Tengah melalui Youtube?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi public
relations yang diterapkan oleh Masjid Agung Jawa Tengah melalui Youtube.
D. Manfaat Penelitan
1. Manfaat Teoretis
Diharapkan penelitian ini akan memberikan pemahaman akademik
dan teoritis tentang bagaimana taktik yang diterapkan media untuk dakwah
dalam menghadapi tantangan di mad 'u dalam keadaan yang selalu berubah.
Diharapkan juga dapat berkontribusi secara efektif dan memberikan bekal
pengetahuan yang kaya terhadap perkembangan ilmu komunikasi dan
dakwah, secara khusus di era global, bagi mahasiswa peminatan
Komunikasi dan Penyiaran Islam.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi mad 'u

dan lingkungan sekitar, untuk digunakan oleh pemangku kebijakan dan



praktisi dan pendidik sebagai referensi dalam mengembangkan lebih lanjut
berbagai Strategi Public relations dalam membuat program melalui media

guna menyiarkan prinsip-prinsip islam yang lebih luas secara historis.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan pesan dakwah melalui media bukanlah topik baru dalam
bidang kajian akademis, penelitian, dan kepustakaan. Dalam mengatasi
permasalahan ini, penelitian ini mendasarkan diri pada pertimbangan yang
matang dengan melakukan peninjauan terhadap studi-studi sebelumnya
menggunakan metode kajian pustaka. Fokus peninjauan ini mencakup aspek-
aspek yang relevan melalui studi ilmiah saat ini. Dengan demikian, peneliti dapat
menggali dan merangkum temuan-temuan yang telah ada, menjadikan landasan
untuk memahami permasalahan dakwah melalui media secara lebih
komprehensif, di antaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini adalah
skripsi berjudul "Strategi Dakwah dalam Program Acara Nyantri On The Air di
Radio Gesma 97,6 FM Kartasura" karya Adib Cahyono (2020). Penelitian
tersebut mengadopsi metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Asmuni Syukir's teori tentang strategi
Public Relation berdasarkan lima asas, yaitu asas filosofis, psikologsi, sosial,
kompetensi dan keahlian, dan efektivitas serta efisien, menjadi dasar dalam
penelitian tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa penggabungan komunikasi
dua arah dan musik spiritual, pemilihan ahli tamu sebagai ikon, dan
penyampaian hikmah di akhir program menjadi strategi yang efektif. Terlepas
dari kenyataan bahwa skripsi ini berhubungan dengan penelitian yang akan saya
lakukan, yaitu pencarian strategi Public Relation dalam program media dakwah,
perbedaannya terletak pada sumber daya yang digunakan. Adib Cahyono
memfokuskan pada Gesma 97,6 di kartasura, sedangkan penelitian apa yang
saya lakukan akan mengeksplorasi strategi Public Relation dalam tayangan
YouTube channel MAJT.

Kedua, Penelitian lain yang relevan dengan tema ini adalah jurnal
berjudul "Peran Public relations dan Media Dalam Pelaksanaan Dakwah” di



tulis oleh Erwan Efendi dkk pada tahun (2023). Teori Peran Public relations dan
Media Dalam Pelaksanaan Dakwah dikembangkan melalui pendekatan kualitatif
dalam penelitian ini. Metode kualitatif adalah Pendekatan penelitian yang
berfokus pada pemahaman yang mendalam terhadap fenomena tertentu, melalui
analisis deskripti, seperti wawancara, observasi, atau analisis teks. Peran Public
relations dan Media Dalam Pelaksanaan Dakwah. Variabel-variabel yang
diamati dalam penelitian ini berkaitan dengan peran public relations dan media
dalam pelaksanaan dakwah merupakan system yang tepat guna dalam usaha
mengajak dan menyakinkan umat islam terhadap ajaran agamanya, dalam hal ini
diperlukan adanya hubungan yang efektif dan intensif agar lebih mengenal pada
sasaran dan tujuan yang di cita-citakan di strategi public relations, aktivitas
da'wah, dan adaptasi terhadap perkembangan Dakwah di masa yang akan datang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Public relations dan Media
Dalam Pelaksanaan Dakwah dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa fase
menurut cultip dan center yaitu fase Penemuan, Perencanaan, Komunikasi, dan
Evaluasi. Selama fase-fase ini, peran public relations dapat mengadopsi
berbagai strategi untuk mengatasi krisis, seperti mengadakan aktivitas da‘'wah
Interaksi melalui internet dengan tujuan usaha penyampaian pesan dakwah
dengan menggunakan media untuk meneruskan pesan dakwah kepada audiens
yang jauh tempatnya atau banyak jumlahnya. Sementara penelitian yang akan
saya lakukan akan mengeksplorasi strategi Public Relation yang digunakan oleh
MAJT melalui Youtube sebagai Media Dakwah.

Ketiga, Penelitian lain yang relevan dengan tema ini adalah jurnal
berjudul "Strategi Public relations Majalah Suara Muhammadiyah dalam
Mempertahankan Eksistensi Korporasi” di tulis oleh Hanim Rosyidah dkk.,
pada tahun 2021. Penelitian ini menunjukkan bahwa Public relations telah
menerapkan konsep perencanaan strategi PR yang mencakup empat tahap: fase
riset formatif, fase strategi, fase taktik, dan fase evaluasi. Namun, ada beberapa
langkah dalam setiap fase yang belum sepenuhnya. Selain itu.

Selain itu, penelitian ini juga membahas tentang pentingnya public

relations yang terapkan oleh majalah suara muhammadiyah membangun



komunikasi dengan publik internal dan eksternal, serta merencanakan strategi
agar kegiatan public relations dapat berjalan secara efektif. Hal ini sejalan
dengan visi misi organisasi, di mana kegiatan public relations dijalankan sebagai
upaya untuk membentuk citra positif dan mencapai tujuan organisasi,
menyediakan konten yang bermanfaat dan menarik dan meningkatkan brand
awareness, serta menjaga reputasi majalah dengan selalu berpegang pada etika
jurnalistik dan profesional. Selain itu, majalah juga harus menjaga komunikasi
baik dengan pemangku kepentingan (stakeholder) penting dan bekerjasama
dengan pihak lain dalam memberikan konten yang berkualitas dan menarik.

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Data dianalisis berdasarkan konsep perencanaan public relations
yang dikemukakan oleh Ronald D. Smith, yang terbagi menjadi empat fase: fase
riset formatif, fase strategi, fase taktik, dan fase evaluasi. Setiap fase mencakup
tahapan-tahapan spesifik, seperti analisis situasi, analisis organisasi, dan analisis
publik pada fase riset formatif, serta penetapan tujuan dan sasaran, perumusan
aksi dan strategi respon, serta penerapan komunikasi yang efektif pada fase
strategi. Tahapan-tahapan ini memberi pemahaman yang logis dan mudah untuk
diikuti dalam perencanaan strategi public relations. (Kustina Candra Ningrum,
2022)

Keempat, Penelitian terkait selanjutnya adalah skripsi berjudul “Strategi
Public relations Radio Komunitas Saka FM dalam Mempertahankan Eksistensi
sebagai Media Dakwah” yang ditulis oleh Siti Saada pada tahun 2023. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. yang mengutamakan pemahaman
mendalam atas fenomena Objek penelitian. Dalam penelitian ini, faktor variabel
utama yang diteliti yaitu peran hubungan mad’u (Public relations) dalam
menjaga eksistensi sebuah institusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Saka
FM radio mampu bertahan berdasarkan teori Niche. Strategi hubungan mad u
(Public relations) Saka FM radio belum sepenuhnya Melaksanakan peran sesuai
dengan standarnya sebagai radio lokal. Namun demikian, Saka FM radio tetap

dapat mempromosikan media dakwah melalui departemen pemasarannya.



Kelima, Penelitian terkait berikutnya adalah sebuah skripsi yang
berjudul “Penerapan Strategi Public relations Di Lingkungan Masjid
Darussalam Kota Wisata Cibubur” yang ditulis oleh Muhamad Jibril pada tahun
2023. Studi ini memanfaatkan pendekatan kualitatif dalam metode penelitiannya
dengan menganalisis sebuah kasus sebagai contoh. Metode penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan memahami fenomena yang
kompleks seperti pengaplikasikan strategi PR untuk Masjid Darussalam Kota
Wisata Cibubur, dengan lebih mendalam. Metode studi kasus memungkinkan
para peneliti untuk menyelidiki secara rinci sebuah kasus tertentu dalam konteks
kehidupan nyata, penelitian ini menerapkan metodologi studi kasus. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti perlu memahami menurut holistik bagaimana strategi
PR digunakan Masjid Darussalam di Cibubur, Kota Wisata. Variabel penelitian
dalam konteks ini adalah strategi PR yang diterapkan di Masjid Darussalam
Cibubur yang merupakan pusat wisata kota. Variabel ini mencakup program-
program seperti kajian, pemberdayaan mad’u, dan filantropi, serta saluran-
saluran kehumasan digital yang digunakan untuk menyebarkan program-
program tersebut sebagaimana website, Youtube, Instagram, Facebook, dan
Twitter. Hasil penelitian bahwa masjid Darussalam di kota wisata Cibubur
menggunakan berbagai pendeketan kehumasan, antara lain kurikulum,
pembinaan mad’u, dan dermawan. Program ini disalurkan melalui berbagai
kanal PR online resmi yang dikelola oleh pengelola masjid.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi strategi public relations (PR) melalui Youtube sebagai media
utama, dengan fokus pada YouTube Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT).
Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman dan meninjau kembali
peran YouTube dalam strategi public relations, serta membandingkannya
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada media seperti
radio dan televisi. Jangkauan audiens melalui YouTube lebih luas dengan
potensi global. Data analitik YouTube menyediakan informasi detail mengenai
demografi, minat, dan pola konsumsi konten audiens. YouTube juga

memungkinkan pembuatan konten yang lebih bervariasi dan kreatif, seperti
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vlog, tutorial, dan ceramah interaktif. Fitur seperti thumbnail menarik, playlist,
dan deskripsi yang informatif dapat digunakan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan oleh peneliti termasuk dalam
kategori penelitian lapangan, yang dilakukan secara langsung dilokasi
fenomena terjadi. (Moleong, 2019). Dikarenakan fokus penelitian adalah
membahas suatu fenomena, maka pendekatan ini menggunakan studi kasus.
Pendekatan studi kasus merupakan strategi penelitian yang berfokus pada
studi mendalam terhadap suatu kasus. Kasus ini mungkin melibatkan
seseorang, suatu organisasi, suatu peristiwa, suatu program atau suatu
fenomena yang spesifik dan unik serta tidak dapat digeneralisasikan pada
situasi lain. Tujuan utama pendekatan studi kasus adalah untuk memahami
sepenuhnya kompleksitas dan kekhususan kasus yang diteliti. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai aspek suatu kasus
secara detail dan mengkaji konteks yang melingkupinya (Priya, 2021).

Fokus penelitian ini adalah bagaimana Humas MAJT dapat
menerapkan strategi public relations dalam menyebarkan dakwah melalui
Youtube. Data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung dan data
sekunder yang diperoleh melalui berbagai sumber (John, 2018).

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengamat yang
melakukan wawancara mendalam untuk mengidentifikasi kategori perilaku,
mengamati fenomena, serta mencatat data guna menggambarkan dan
menjelaskan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dalam objek
penelitian (Widiawati, 2020).

2. Definisi Konseptual
Dalam penelitian ini, strategi public relations yang dimaksud
merujuk pada perencanaan taktik yang digunakan dalam kegiatan dakwah
untuk mencapai sasaran dan tujuan dengan cara yang efektif dan efisien.
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Strategi public relations Masjid Agung Jawa Tengah melalui YouTube
sebagai media dakwah adalah taktik yang dirancang oleh MAJT secara
terpadu dan terarah, dengan memanfaatkan seluruh potensi yang ada untuk
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran sesuai dengan Al-
Quran dan Sunnah. Hal ini diwujudkan melalui program yang mencakup
proses perencanaan, penentuan bentuk program, hingga evaluasi, sehingga
tujuan dan sasaran dakwah dapat tercapai secara efektif dan efisien melalui
tayangan di Kanal YouTube Masjid Agung Jawa Tengah.
Sumber dan Jenis Data

Sumber data atau jenis data penelitian merupakan sumber data yang
merujuk pada penggunaan data. Sumber data yang dominan dalam
penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakan, sementara data
tambahan meliputi dokumen dan literatur lainnya. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini dapat di kategorikan menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sekunder dengan penyesuaian jenis serta metode
penelitian.

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang bersumber dari lapangan,
artinya data penelitian diperoleh secara langsung oleh peneliti dari
sumbernya tanpa perantara (Rianto, 2005). Peneliti mencari dan
menemukan data dengan berinteraksi langsung dengan informan, baik
melalui wawancara maupun observasi lapangan. Informasi yang
diperoleh dari kata-kata dan tindakan individu yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber utama data. Sumber primer berasal
langsung dari responden, dan proses mencatat data utama ini
melibatkan upaya yang mencakup pengamatan, pendengaran, dan tanya

jawab.

Sumber data yang peneliti kumpulkan langsung dari sumber
utamanya yang mana sumber data utama riset ini adalah Kabag Humas
dan Pemasaran MAJT dan Produser YouTube MAJT TV. Alasan
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pemilihan Kabag Humas dan Pemasaran MAJT dan Produser MAJT
TV sebagai sumber data utama adalah karena perannya yang strategis
dalam merancang dan mengimplementasikan strategi PR di MAJT.
Kabag Humas memiliki tugas terkait perencanaan, monitoring Strategi
PR dan evaluasi setiap bulannya. Sedangkan Produser MAJT TV
memainkan peran penting dalam pengelolaan kanal YouTube MAJT.
Produser YouTube terlibat langsung dalam produksi, kurasi, dan
publikasi konten video yang digunakan untuk menyebarkan dakwah
melalui platform digital ini. Dengan mendapatkan data langsung dari
individu yang tidak hanya merancang, tetapi juga mengelola dan
memonitor aktivitas YouTube, peneliti dapat memastikan bahwa
informasi yang diperoleh benar-benar representatif dan relevan

terhadap tujuan penelitian.

Peran Kabag Humas dan Produser MAJT TV dalam
perencanaan, monitoring, dan pengelolaan YouTube ini mencakup
berbagai aspek teknis dan strategis, seperti menentukan jenis konten
yang sesuai dengan audiens target, mengelola interaksi melalui
komentar, serta memantau analitik untuk menilai efektivitas setiap
konten yang diunggah. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip bahwa
data primer merupakan informasi yang dihasilkan dari interaksi
langsung dengan sumber asli, memberikan pemahaman mendalam
mengenai fenomena yang sedang diteliti, khususnya terkait strategi

digital yang diterapkan oleh MAJT.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui kajian
kepustakaan atau penelaahan berbagai literatur dan bahan pustaka yang
berkaitan dengan masalah atau materi penelitian. (Mukti, 2015).
Sumber data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara
langsung, melainkan melalui perantara lain yang dapat memberikan

tambahan dan penguatan terhadap data penelitian. Data sekunder ini
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bisa diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel, tesis,
skripsi, disertasi, penelitian sebelumnya, dan lain sebagainya.
Keberadaan sumber data sekunder menjadi sangat penting dalam
penelitian ini, karena digunakan untuk memastikan hasil penelitian
yang detail dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini,
sumber data sekunder meliputi catatan atau publikasi mengenai
operasional MAJT vyang telah diolah sebagai pendukung data

penelitian.

Keberadaan sumber data sekunder menjadi sangat penting
dalam penelitian ini karena data tersebut memberikan konteks yang
lebih luas dan mendalam terhadap hasil penelitian. Data sekunder
memungkinkan peneliti untuk mengonfirmasi dan memvalidasi temuan
dari data primer, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif
dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, data sekunder membantu
dalam mengidentifikasi pola, tren, atau hubungan yang mungkin tidak
terlihat jika hanya menggunakan data primer. Dalam penelitian ini,
sumber data sekunder salah satunya meliputi catatan atau publikasi
mengenai operasional MAJT yang telah diolah sebagai pendukung data
penelitian, yang memberikan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap konteks dan dinamika yang memengaruhi efektivitas strategi
PR MAJT.

4. Teknik Pengumpulan Data.

Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dimana
peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi
Observasi adalah kegiatan ilmiah yang bersifat eksperimental,
dilakukan berdasarkan peristiwa yang terjadi di lapangan atau dalam
teks, menggunakan pengalaman panca indera tanpa adanya manipulasi.

Pengamat perlu memiliki akses ke topik dan lingkungan penelitian agar
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dapat mengamati fenomena sosial secara langsung dan mendalam.
(Creswell, 2019).

Faktor tambahan yang menjelaskan mengapa observasi dipilih
sebagai metode pengumpulan data adalah untuk menangkap lebih
banyak fenomena, mengkaji fenomena yang terjadi secara langsung di
lapangan, dan memperolen data sebanyak mungkin mengenai
infrastruktur, letak geografis, dan pelaksanaan strategi public relations
yang diterapkan oleh Masjid Agung Jawa Tengah. Alat pengumpulan
data dalam observasi meliputi catatan informal, skala penelitian, atau
pencatatan dengan alat.

. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses dialog terbuka yang
melibatkan tanya jawab antara dua orang atau lebih, di mana mereka
berbagi ide dan informasi untuk mencapai pemahaman bersama
mengenai suatu topik atau objek tertentu. Proses ini dilakukan tanpa
terikat pada masalah atau tujuan penelitian. Wawancara juga dapat
didefinisikan sebagai diskusi antara para peneliti dan informan yang
berpusat pada pandangan mereka sendiri, pengalaman, dan nilai-nilai
informan, lalu disampaikan dengan bahasa informan (Berry, 2019).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara dengan informan yang telah ditetapkan, yaitu Bapak Beny
Arief Hidayat, Kabag Humas dan Pemasaran MAJT dan Aldi Candra
Pradana sebagai produser YouTube MAJT TV. Tujuan dari wawancara
ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai strategi Public
relations MAJT. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
semi-terstruktur, di mana pewawancara telah menyiapkan topik dan
daftar pertanyaan sebelum wawancara dilakukan. (Sarosa, 2017). Alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa daftar pertanyaan
yang telah disusun oleh peneliti untuk diajukan kepada responden

selama wawancara.
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c. Dokumentasi

Dengan mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian,
metode ini akan menghasilkan buku, memorabilia, surat, buku harian,
foto, rekaman audio, artefak, dan banyak lagi (Arikunto, 2019).
Dokumen dokumentasi biasanya memuat kebanyakan informasi dan
data. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji dan
memahami peristiwa masa lalu karena sifat dasar metode dokumenter
yang tidak memiliki batasan ruang dan waktu (Masrukhin, 2020).
Bentuk dokumen yang terkumpul dalam analisis ini adalah dokumen
hasil wawancara dengan Kabag humas dan pemasaran serta produser

channel YouTube Masjid Agung Jawa Tengah.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah langkah yang dilakukan sebelum terjun ke
lapangan, di mana data perlu mengalami refleksi berkelanjutan selama di
lapangan. Selama proses penelitian, pertanyaan kunci untuk analisis
diajukan dan catatan singkat dicatat. (Creswell, 2019). Teknik analisis data
ini menggunakan analisis interaktif dari Miles dan Huberman terdiri dari 3
komponen vyaitu reduksi data, penyajian data,verifikasi. Yang diamana
Teknik ini digunakan untuk menganalisis data kualitatif dengan tujuan
menjawab, menjelaskan, dan menggambarkan berbagai masalah terkait
peristiwa dan kejadian yang sedang berlangsung dalam analisis. Teknik ini
fokus pada menganalisis hubungan antara bagaimana suatu peristiwa terjadi
dan variabel-variabel yang terlibat, tanpa adanya tambahan informasi yang
tidak relevan. (Anwar, 2021). Proses analisis data dilakukan dalam beberapa

langkah, yaitu:

a. Reduksi Data
Proses merumuskan aspek yang krusial, menyusun rangkuman,
mengidentifikasi pola dan tema dalam data yang diambil, serta

mengalihkan perhatian pada elemen-esensi merupakan esensi dari
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proses pengurangan data (Matthew, 2022: 16). Setelah wawancara
dilakukan dengan MAJT, peneliti kemudian membuat rangkuman dari
temuan yang sesuai dengan tema penelitian, yakni mengenai “Strategi
Public relations Masjid Agung Jawa Tengah melalui YouTube sebagai
Media Dakwah”.
b. Display Data
Penyajian data dapat berupa deskripsi atau teks pendek yang
berbentuk narasi, serta penyajian dalam bentuk lain yang bersifat data,
yaitu tampilan data. Dalam penelitian kualitatif, teks naratif adalah
bentuk penyajian data yang paling umum digunakan. (Sugiyono,2020).
Setelah melakukan pengamatan dan wawancara di lokasi, peneliti
menemukan bahwa ada informasi yang ditampilkan dalam penelitian
ini mengenai “Strategi Public relations Masjid Agung Jawa Tengah
melalui YouTube sebagai Media Dakwah”, Kemudian, peneliti akan
menjelaskan secara terperinci tentang hasil yang diperoleh dari
pengamatan di lapangan dalam bentuk narasi.
c. Verifikasi data
Verifikasi data adalah tahap penting dalam menarik kesimpulan.
Kesimpulan tersebut memainkan peran kunci dalam menentukan
apakah rumusan masalah dalam sebuah penelitian dapat dijawab atau
tidak. Karena itu rumusan masalah dan masalah yang teridentifikasi
dalam penelitian kualitatif cenderung dinamis dan dapat berkembang
seiring dengan adanya bukti baru yang diperoleh dari penelitian
lapangan. (Sugiyono, 2020). Apabila kesimpulan awal yang didukung
oleh data yang sesuai dengan temuan dilokasi dan tetap konsisten, maka
kesimpulan tersebut memiliki  kredibilitas dan bisa untuk

dipertanggungjawabkan (Abu Achmadi, 2023).



BAB I1
STRATEGI PUBLIC RELATIONS MASJID AGUNG JAWA TENGAH
MELALUI YOUTUBE

A. Strategi Public relations

1. Pengertian Strategi

Kata "strategi"” berasal dari bahasa Yunani "strategos” yang merujuk
pada seorang jenderal. Pada awalnya, strategi mengacu pada seni menyusun
dan melaksanakan taktik tertentu. Strategi yaitu rancangan menyeluruh
terhadap berbagai respons yang dilakukan secara teratur untuk mencapai
sasaran lembaga. Arifin dalam kutipan Andipate menyatakan strategi adalah
keseluruhan keputusan mengenai tindakan yang diambil sesuai dengan
keadaan saat ini, dengan fokus pada tujuan yang telah ditentukan. Secara
umum, taktik yaitu bagaimana rencana organisasi atau perusahaan untuk
mencapai tujuan tertentu. Kemudian, Sudarsono (2020) menyebutkan
strategi yaitu alat yang digunakan untuk mencapai tujuan jangka panjang
perusahaan, program pemantauan dan memberikan prioritas pada alokasi
sumber daya. Sedangkan Pearce dan Robinson (2020) menunjukkan bahwa
“Strategi adalah rencana manajer yang berskala besar dan berorientasi
kepada masa depan untuk berinteraksi dengan lingkungan persaingan guna
mencapai sasaran-sasaran perusahaan”.

Strategi melibatkan perencanaan mendalam untuk memenubhi
sasaran yang telah ditentukan, baik dalam waktu singkat, sedang, ataupun
jangka panjang. Ini melibatkan rencana tindakan yang menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang spesifik guna mencapai visi dan misi organisasi.
Perencanaan ini merupakan panduan utama dalam penyusunan setiap
rencana kegiatan organisasi (Suhandang, 2024).

2. Pengertian Public relations
Kata Public relations diambil dari Bahasa Inggris “Public” dan

“Relations”. Public mengacu pada sekelompok orang dengan minat,
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perhatian khusus, dan pentingnya yang serupa terhadap suatu topik, yang
dapat terdiri dari berbagai ukuran kelompok. "Relations™ menggambarkan
hubungan atau interaksi. Dalam konteks "Public relations”, ini merujuk
pada komunikasi dua arah atau pertukaran informasi antara organisasi dan
publiknya (Jefkins, 2013).

Cutlip, Center dan Broom dalam Astri Yogatama (2021), Public
relations merupakan suatu tugas manajemen yang bertujuan untuk
membangun dan menjaga hubungan yang menguntungkan antara organisasi
dan mad’u umum, keberhasilan atau kegagalan organisasi dipengaruhi oleh
hubungan ini. Public relations Association (IPRA) dalam Ropingi El Ishaq
(2021), Public relations yaitu segala upaya yang dilakukan secara terencana
dan bertahan untuk menciptakan pemahaman antara suatu organisasi dengan
publiknya. Dengan cara ini, humas merupakan upaya yang direncanakan
dan dilaksanakan secara terus menerus yang bertujuan untuk menciptakan
nilai- nilai positif dan kepedulian organisasi beserta khalayaknya. Frank
Jefkins dalam Ropingi El Ishag, Public relations suatu kegiatan komunikasi
yang terencana, baik di dalam maupun di luar organisasi dengan publik,
yang bertujuan mencapai tujuan tertentu guna mencapai rasa saling peduli.

Public relations berkaitan dengan keseluruhan proses komunikasi
dalam suatu organisasi dengan agenda aktual yang bertujuan untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu membangun citra organisasi/perusahaan di
mata mad'u. J.C. Seidel, dalam Irene Silviani (2020) menyatakan bahwa
Public relations merupakan suatu proses upaya terus-menerus oleh
manajemen untuk mendapatkan itikad baik dan pengertian dari klien,
karyawan, dan mad 'u dengan cara melakukan analisis dan perbaikan dengan
memberikan angka tertentu. pernyataan. Pada bulan Agustus 1978,
sejumlah pakar hubungan mad’u berkumpul di Mexico City untuk
menjelaskan arti hubungan mad 'u, khususnya seni dan ilmu pemahaman
sosial yang digunakan untuk membedakan. Menganalisis tren, menghitung
konsekuensinya, memberi nasihat kepada para pemimpin dan melaksanakan

program terencana yang memenuhi kebutuhan mad u. Public relations
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secara umum humas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dunia usaha,
periklanan, industri, dan sebagainya. dengan tujuan menciptakan dan
memelihara hubungan yang bermanfaat dengan mad 'u. Ada pula tujuannya
untuk mengenal kondisi sekitar dan memperkenalkan diri kepada
mad 'u.(Grunig & Hunts, 1994)

Public relations adalah sub bab dari komunikasi. llmu komunikasi
menjadi tulang punggung kegiatan kehumasan. Praktek humas memberikan
jembatan antara organisasi dan mad 'u untuk mencapai saling pengertian.
Praktik humas juga bertujuan untuk menciptakan dan memelihara
tanggapan dan opini umum tentang suatu organisasi atau industri.

Public relations memiliki tujuan untuk membantu publik dan
organisasi memahami keinginan, kebutuhan, impian, dan budaya satu sama
lain. Selain itu, Howard Bonham dalam Irene Silviani (2021) menyatakan
Public relations adalah pekerjaan mengembangkan interpretasi publik yang
lebih baik untuk meningkatkan kepercayaan mad u terhadap organisasi.
Denny Griswold dalam Ropingi El Ishaq (2021), menyebutkan Public
relations merupakan fungsi pengelolaan yang membuat penilaian tentang
sikap publik, mengakui berbagai kebijakan dan metode yang berlaku pada
individu atau organisasi, dan merancang serta melakukan kegiatan untuk
menarik interpretasi dan metode publik. penerimaan. Bertindak. Menurut
berbagai definisi yang telah dijelaskan di atas, humas adalah suatu fungsi
manajemen yang disusun dan direncanakan untuk mencapai sikap saling
memahami dan percaya antara publik dan organisasinya dengan tujuan
untuk menciptakan keselarasan dan menimbulkan kesan yang
menyenangkan sehingga menimbulkan citra yang positif. akan muncul
terhadap suatu perusahaan, instansi atau organisasi (Cangara, 2019).

. Strategi Public relations

Strategi Public relations adalah rencana menyeluruh untuk program
atau kampanye yang melibatkan analisis dan penelitian isu-isu yang muncul,
dengan tujuan mengembangkan program taktis yang mendukung organisasi

dalam mencapai sasaran yang diinginkan. (Suwanto, 2018). Pemikiran dan
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hubungan mad v yang strategis memerlukan banyak masukan dan tingkat

saling ketergantungan agar dapat mengadopsi, melaksanakan, dan

mengendalikan strategi dengan handal.

Dalam bukunya yang berjudul Strategic Planning for Public

relations, Smith (2020) memiliki model perencanaan strategi yang disebut

“The Nine Steps of Strategic Public relations” terdapat beberapa indikator

yang menjelaskan rangkaian strategi kehumasan dalam 4 indikator besar,

anatara lain:

a.

b)

Formative Research

Riset Formatif adalah tahap awal dari perencanaan strategis,
tujuan dari riset proses adalah mendapatkan data dan informasi terkait
situasi dan lingkungan dimana taktik akan digunakan. Smith
mengungkapkan dalam fase pertama ini ada tiga analisis yang
dilakukan, yaitu:
Analyzing Situation (menganalisa situasi)

Dalam analisa ini proses awal adalah merancang strategi melalui
pengumpulan informasi dan analisis situasi.
Analyzing Organization (menganalisa organisasi)

Dalam analisis organisasi, kegiatan melibatkan pengamatan
terhadap tiga aspek utama perusahaan dan lingkungannya: Kinerja, misi,
dan sumber daya perusahaan, serta faktor eksternal dan reputasi.
Analyzing Public (menganalisa publik)

Selama fase analisis ini, perusahaan dapat memprioritaskan
hubungannya dengan publik untuk menganalisis dan mengidentifikasi
target audiensnya.

Strategy

Strategi adalah bagian utama dari kehumasan (humas) yang
bertujuan untuk merencanakan tujuan dan bidang terkait. Metode ini
mencakup semua rencana dan metode untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi mencakup tiga

langkah, yaitu mengembangkan strategi tindakan dan respons,
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mengidentifikasi sasaran dan tujuan, dan mengkomunikasikan seefektif
mungkin.
Estabilishing goals and objectives (menentukan sasaran dan objektif)

Pada tahap ini, perusahaan memiliki kesempatan untuk
mengembangkan objek dengan cara yang jelas, khusus, dan terstruktur
(meansurable) sesuai dengan tujuan organisasi.

Formulating action and response strategies (memformulasikan aksi
dan respon)

Dalam tahap ini dilakukan penyesuaian Kkegiatan dengan
tanggapan yang diterima untuk disinkronkan.

Using effective communication (menggunakan komunikasi yang
efektif)

Pada fase ini diambil keputusan tentang apa yang ingin
disampaikan pada tahap ini termasuk siapa yang akan menjadi khalayak
utama, isi, nada, gaya dan faktor lain.

Tactics

Pada tahap ketiga yaitu penerapan taktik setelah merumuskan
strategi. Pada tahap ini, pilihan metode komunikasi taktis harus dibuat
sesuai rencana yang telah disiapkan.
Choosing communication tactics (memilih taktik komunikasi)

Ada empat jenis kategori dalam komunikasi, termasuk media
organisasi, komunikasi langsung, media berita, pemasaran dan
promosi, dan sebagainya.

Implementing the strategic plan (mengimplementasikan strategi)

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan dan perencanaan anggaran
serta jadwal untuk pelaksanaan program komunikasi yang telah
ditetapkan.

Evaluative research
Langkah ini merupakan tahap terakhir untuk memahami
efektivitas strategi komunikasi yang digunakan untuk menentukan dan

mencapai tujuan yang tepat. Selain itu, pada tahap ini kami
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mengembangkan metode khusus untuk mengukur efektivitas strategi
yang digunakan (Smith, 2020).
B. Platfrom YouTube
1. Pengertian YouTube

YouTube merupakan situs yang mengandalkan video yang
memungkinkan orang berbagi video secara daring. YouTube memiliki
slogan “Broadcast Yourself”. YouTube merupakan platform terkini berbagi
video yang memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi
video. Platform ini mendukung berbagai format video dan memiliki
beragam fitur seperti komentar, suka, berbagi, dan berlangganan kanal
tersebut. YouTube juga memiliki tools analitik untuk pembuat konten untuk
melacak kinerja video mereka.

YouTube telah berkembang menjadi platform berbagi video terbesar
di dunia, dengan lebih dari 2 miliar pengguna aktif bulanan pada 2021.
YouTube menawarkan beberapa cara bagi pembuat konten untuk
memonetisasi video mereka, termasuk iklan, keanggotaan kanal, super chat,
dan merchandise. Program Mitra YouTube memungkinkan pembuta konten
atau sebutan kreator mendapatkan pendapatan dari iklan yang ditayangkan
di video mereka. Hal tersebut telah mendorong munculnya ekonomi kreator,
di mana individu dapat mencari nafkah dari konten yang mereka buat di
YouTube (Dimock, 2000).

Pada saat penelitian ini ditulis, YouTube tetap menjadi platform
dominan di dunia berbagi video dengan basis pengguna yang sangat besar
dan beragam. Dengan lebih dari 2,5 miliar pengguna aktif bulanan,
YouTube terus beradaptasi dan berkembang untuk memenuhi kebutuhan
dan preferensi audiens global yang terus berubah.

2. Fungsi YouTube

Pada umumnya YouTube merupakan jejaring sosial yang memiliki

beberapa fungsi yang dapat digunakan penggunanya. Fungsi YouTube yang

didapatkan oleh pengguna, antara lain:
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a. Memperluas interaksi sesama pengguna denga berbagi video;

b. Meningkatkan interaksi melalui fitur berbagi dan berkomentar;

c. Mempromosikan diri atau menciptakan branding secara positif;

d. Media transaksi, perdagangan, ide, politik, kebudayaan dan

pendidikan;

e. Media yang menyediakan isu berbagai kejahatan hukum dan media
jurnalisme warga;

f. Sarana relaksasi atau hiburan setelah aktivitas sehari-hari seperti

menonton film komedi, game, dan menemukan hobi baru.

3. Kelebihan YouTube.

Sebagaimana mana pada konsep, menurut Pimay YouTube
mempengaruhi media dalam berdakwah dengan keuangan, sebagai berikut:
a. Ekonomis, karena dapat diakses selama masih terkoneksi oleh jaringan

internet dan dapat diakses secara bebas oleh siapa saja yang
memberikan kesempatan kepada pelanggan untuk bebas menonton
video sesuai kesukaannya;

b. Interaktif, dimana mad u dapat berinteraksi dengan da i, bertanya dan
ngobrol di kolom komentar adalah fitur yang disediakan oleh YouTube;

c. Aksesibilitas, karena penggunaanya yang tidak menyulitkan seluruh
segmen usia mulai dari anak-anak dan orang dewasa dapat dengan
mudah mengakses YouTube. Keberadaan YouTube sangat praktis
karena memungkinkan seluruh segmen mad 'u dapat menikmati konten
dakwah tanpa secara langsung.

d. Potensial, YouTube telah bertransformasi menjadi media sosial
terpopuler saat ini. Keberadaan YouTube pada hakikatnya untuk
memperoleh pemahaman yang lebih luas. Peluang besar ini berarti
penyebaran dakwah Islam oleh para dakwah akan lebih cepat
tersalurkan ke seluruh mad’u di seluruh wilayah tanah air (Pimay,
2006).
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4. Kekurangan YouTube.

Sebagaimana mana pada bahasan kelebihan Youtube sebagai media
dakwah, penggunaan YouTube juga memiliki beberapa kekurangan yang
cukup menjadi perhatian anatara lain:

a. Konten dakwah tidak terkontrol, YouTube adalah platform terbuka
yang mana siapa pun dapat mengunggah video. Hal ini berarti bahwa
konten dakwah dapat bersaing dengan konten lain yang mungkin tidak
relevan atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai dakwah sehingga

mengurangi efektivitas pesan yang ingin disampaikan

b. Maraknya konten negatif, yang mana YouTube memungkinkan
pengguna untuk berkomentar di video sebebas mungkin tanpa adanya
batasan etika sehingga komentar negatif, tidak pantas, atau trolling
dapat mengganggu dan mengurangi kualitas diskusi yang konstruktif di
sekitar konten dakwah.

c. Penyalagunaan dakwah, yaitu karena YouTube adalah platform
terbuka, ada risiko penyalahgunaan informasi atau penyebaran
disinformasi melalui video yang mengklaim sebagai dakwah. Hal ini
dapat menyesatkan audiens dan merusak reputasi pendakwah yang sah

sehingga mengganggu iklim dakwah (Pimay, 2006).

5. Keterkaitan YouTube dan Public Relation.

Menurut Hamdan (2021: 73-74) terdapat beberapa hal yang menjadi
keterkaitan media YouTube dan Public Relation, yaitu:
a. Sasaran yang sama.
Audiens atau publik menjadi tujuan YouTube, seperti yang dilakukan
media umumnya semakin mendekati perusahaan dengan
perkembangannya. YouTube yang memungkinkan Anda menjangkau
khalayak menjadi lebih luas di media yang sangat baik untuk
menyebarkan informasi dan pesan. Karena youtube adalah media audio
visual artinya informasi yang disampaikan secara visual dan auditif. Di

sisi dakwah juga ditujukan kepada penonton atau khalayak. Cakupan
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dakwah akan semakin luas jika dakwah umat Islam bisa menggunakan
YouTube dengan baik.

b. Segmentasi
Konten kreator membuat video dengan mengidentifikasi segmen
pemirsa, berdasarkan minat orang. Misalnya saluran terkait yang secara
khususnya berbicara tentang politik, ekonomi, dan agama. Dengan
melihat situasi sasaran mad'u, dakwah juga bisa memilih niche sendiri
melalui YouTube. Dakwah dapat menggunakan berbagai segmen
pemirsa YouTube sebagai cara untuk menjangkau dan berdampak
pemirsa.

c. Kesamaan kebutuhan
Kebutuhan untuk YouTube dan Dakwah sebenarnya sama. Dari segi
kualitas dan kuantitas, YouTube membutuhkan penonton. YouTube
akan semakin baik jika semakin banyak orang yang menonton, terutama
jika terdapat banyak penonton di antara penonton tertentu. Peluang ini
dapat dimanfaatkan oleh dakwah jika dilakukan dengan cara yang
kreatif untuk meningkatkan jumlah orang yang mendengarkannya baik

secara kuantitatif maupun kualitatif.

C. Sejarah dan Profil Masjid Agung Jawa Tengah
1. Sejarah Masjid Agung Jawa Tengah

Masjid Agung Jawa Tengah adalah penerus dari Masjid Agung
Kauman, yang awalnya dikelola oleh Badan Kesejahteraan Masjid (BKM).
Pembangunan awal Masjid Agung Jawa Tengah dimulai pada 6 September
2002, ditandai dengan penanaman tiang sebagai simbol awal pembangunan,
yang dipimpin oleh Prof. Dr. K.H. Said Agil Al-Munawae sebagai Menteri
Agama Republik Indonesia dan H. Mardiyanto sebagai Gubernur Jawa
Tengah.

Pada 14 November 2006, Presiden Republik Indonesia Dr. Susilo
Bambang Yudhoyono meresmikan Masjid Agung Jawa Tengah. Dalam

acara tersebut, Presiden Yudhoyono didampingi oleh K.H. Habib Lutfi bin
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Ali Yahya, dan peresmian tersebut ditandai dengan penempatan batu
prasasti yang dapat ditemukan di serambi depan Masjid Agung Jawa
Tengah. Masjid Agung Jawa Tengah terletak di Jalan Gajah Raya,
Kelurahan Sambirejo, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang. Masjid ini
dikenal karena keindahan arsitekturnya yang merupakan perpaduan antara
budaya Jawa, Arab, dan Yunani, memberikan karakteristik unik yang
menarik banyak pengunjung.

Secara fisik, Masjid Agung Jawa Tengah memiliki luas area 10
hektare dengan lantai satu dikhususkan untuk jamaah pria dan lainati dua
untuk jamaah wanita. Secara total, kapasitas bangunan ini mencapai 6000
jamaah. Masjid Agung Jawa Tengah memiliki beberapa fasilitas, seperti
perpustakaan, auditorium, penginapan, ruang akad pernikahan, dan museum
perkembangan Islam.

Selain itu, di area Masjid Agung Jawa Tengah terdapat Menara
dengan sebutan Al Husna dengan tinggi 99 meter yang mengacu pada 99
nama Al Husna. Masjid Agung Jawa Tengah memiliki beberapa fasilitas
dan program tambahan seperti Studio Radio Dakwah Islam (DAIS). Selain
itu juga terdapat MAJT TV sebagai media pusat dakwah Islam untuk

masyarakat Jawa Tengah.

Gambar 1: MaSde Agung Jawa Tengah
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2.Struktur Organisasi Masjid Agung Jawa Tengah
Berikut adalah susunan jajaran pengurus Masjid Agung Jawa
Tengah (MAJT) periode 2023 — 2027 yang dilansir dari situs resmi MAJT,

antara lain:

a. Ketua Umum: Prof. Dr. KH. Noor Achmad, MA.
b. Wakil Ketua
a) Bidang Takmir dan Pendidikan: KH. Hanif Ismail, LC, Dr. H. Nur
Khoirin, M. Ag
b) Bidang Humas dan Komunikasi: Prof. Dr. Ir. H. Edi Nursasongko
c) Bidang Usaha dan Pemeliharaan Aset: Drs. H. Ahyani, M. Si.
c. Sekretaris Umum: Drs. KH. Muhyiddin, M. Ag
a) Kabag Humas dan Pemasaran : Beny Arief Hidayat, M. Agri.
b) Kasubag Radio dan TV : Fadjar Tri Utami, S.Kom
¢) Produser MAJTTV : Aldi Candra Pradana
d. Wakil Sekretaris
a) Bidang Humas dan Komunikasi: Dr. KH. Ahmad Saifuddin, Lc.
MA.
b) Bidang Usaha dan Pemeliharaan Aset: Drs. H. Istajib AS
e. Bendahara Umum
a) Dr. Norhadi, SE, M. Si, Akt, CA, CRA, CRP
b) Wakil Bendahara I: Ir. H. Khammad Ma'asum AH
¢) Wakil Bendahara Il: Drs. H. M. Zain Yusuf, MM.
d) Wakil Bendahara I1I: Drs. H. Eman Sulaeman, MH.
f. Ketua Bidang
a) Ketakmiran: Drs. KH. A Hadlor lhsan
b) Pendidikan: Prof. Dr. H. Ahmad Rofig, MA
¢) Pembangunan, Aset, dan Pemeliharaan: Ir. H. Nur Zainuddin
Fanani
d) Usaha: Drs. H. Harsono
e) Perempuan: Dr. Hj. Nur Kusuma Dewi, M. Si
f) Remaja: Dr. H. Tholatul Khoir, M. Ag
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g) Humas: H. Isdiyanto Isman, SIP
h) Kerjasama: Iwan Cahyono, SH. (majt.or.id)

3. Visi Misi MAJT

Visi

Mewujudkan Masjid Agung Jawa Tengah yang mandiri, makmur, modern

yang mampu menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pusat ibadah,

pendidikan dan budaya Islami, serta upaya pemberdayaan umat yang

berpedoman pada keimana dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
Misi

a.
b.

Mewujudkan terjaganya kesucian, kebersihan, dan ketertiban masjid;
Menyelenggarakan berbagai macam aktivitas guna memakmurkan
masjid dan dakwah Islam;

Mewujudkan sistem pengelolaan masjid yang modern dan profesional;
Mengembangkan seni budaya bernafaskan Islam yang harmoni dengan
budaya lokal dalam memelihara estetika masjid.

Mewujudkan masjid sebagai pusat masjid dan sebagai masjid
kebanggan warga Jawa Tengah

Sebagai pengembangan seni budaya bernafaskan Islam yang harmoni
dengan budaya lokal dan pemeliharaan masjid.

Menyelenggarakan aktivitas ibadah dakwah dan pendidikan dalam
rangka membimbing umat dengan keteguhan iman dan tagwa dan

menjaga iklim dakwah yang sejuk (majt.or.id)

4. Layanan di Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT)

Layanan di Masjid Agung Jawa Tengah meliputi: Klinik MAJT,

Hotel Graha Agung MAJT, Gedung pertemuan, Menara Al husna, Area
Manasik, LAZISMA, Wakaf, Agrowisata Majt Farm, Bimbingan Syahadat

dan salah satu layanan yang berpusat pada Media Syiar Dakwah vyaitu

MAJTTV. Mengikuti perkembangan zaman, Masjid Agung Jawa Tengah

memperkuat syiar dakwahnya melalui dunia digital. Pemanfaatan jalur digital
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ini sejalan dengan visi MAJT yang memegang tagline #MAJTMendunia.
Dakwah MAJT yang penuh dengan nilai perdamaian dikemas dengan bentuk
acara yang menarik yang disajikan melalui channel youtube MAJT TV yang

selalu disiarkan ulang oleh televisi kampus UDINUS.
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AKTIVITAS DAKWAH DAN PUBLIC RELATIONS DI MASJID AGUNG
JAWA TENGAH MELALUI YOUTUBE

A. Peran Public relations di Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT)

Public relations di Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) memainkan
peran yang sangat penting dalam membangun dan menjaga citra positif
masjid tersebut di mata publik. Public relations MAJT melakukan berbagai
strategi komunikasi untuk mendukung tujuan organisasi dan mengelola
relasi dengan berbagai stakeholders agar tujuan dari lembaga dapat tercapai.

Salah satu peran utama Public relations di MAJT adalah untuk
mengoptimalisasi pemanfaatan media dakwah yang dilakukan oleh Channel
Youtube MAJT, Dimana MAJTTV merupakan bagian humas MAJT yang
menyajikan berbagai program keagamaan dan informasi masjid. Public
relations telah menerapkan konsep perencanaan strategis yang meliputi fase
riset, strategi, taktik, dan evaluasi. Public relations di MAJT juga
bertanggung jawab atas kegiatan promosi, pengelolaan acara, dan hubungan
mad'u, memastikan bahwa setiap kegiatan kehumasan berjalan dengan
lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Public relations di Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) juga sangat
penting dalam mengelola komunikasi antara masjid dan mad 'u, termasuk
dalam membangun citra positif masjid sebagai pusat keagamaan dan
budaya. Public relations di MAJT memiliki beberapa peran utama dalam
mencapai fungsi dan tujuan lembaga, yaitu:

1. Komunikator efektif
Public relations MAJT bertugas sebagai komunikator yang
efektif dalam menyampaikan informasi penting terkait kegiatan
keagamaan, budaya, dan sosial yang diadakan di masjid termasuk
dalam penyebaran dan sosialisasi konten yang disajikan oleh MAJT
TV. Fungsi komunikator ini juga memanfaatkan saluran komunikasi,

termasuk media sosial. Penggunaan media sosial seperti YouTube,

30



31

Facebook, dan Instagram digunakan guna menjangkau audiens yang
lebih luas, terutama generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi
digital (Rafiudiin, 2019).

Gambar 2: Channel YouTube MAJT TV

- MAJT TV merupakan stasiun televisi dibawah naungan Masjid Agung Jawa Ten ..more

MAJTTV majt.tv and 3 more links
Home Videos Shorts Live Playlists  Community
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& sty °
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RADIO ON TV-Kajian Kitab Bulughul :  Ngaji Kitab Taqriratus Sadidah : Ngaji Online Perkara Islam (NGOPI) :  KARIM Eps. 80 "Haji Mabrur/Mabur”
Maram "Kekhusukan sholat.. *Mukadimah Asas limu Figih".. Eps. 180 "Emansipasi Wanita”.. bersama Habib Musthofa Al...

Sumber: Youtube, 2024

Pembangunan Citra

Pembangunan citra positif menjadi salah satu fokus utama Public
relations MAJT. Menggunakan citra baik, Humas MAJT dapat menarik
lebih banyak jamaah untuk melihat dan menikmati konten yang
disajikan oleh MAJT TV. Aktivitas public relations MAJT meliputi
liputan media dan konten visual yang menarik di media sosial dan
membentuk citra MAJT TV sebagai media agama baru yang responsif
dengan kebudayaan dan keagamaan yang modern dan inklusif dapat
terbangun dengan baik.
Pengelola Media

Public relations di MAJT juga memiliki wewenang guna
mengelola media internal maupun eksternal. Pengelolaan media
internal meliputi pembuatan buletin, newsletter, dan laporan kegiatan
yang didistribusikan kepada jamaah dan mad 'u sekitar. Sementara itu,
pengelolaan media eksternal melibatkan media relations guna untuk
memastikan liputan yang positif tentang kegiatan dan program masjid.

Public relations MAJT bekerja sama dengan jurnalis dan media lokal
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untuk mempromosikan acara-acara besar seperti peringatan hari besar
Islam, kegiatan sosial, dan seminar keagamaan.
. Strategi Komunikasi

Public relations MAJT menjalankan aktvitas komunikasi yang
strategis dengan melibatkan pendekatan proaktif dan reaktif.
Pendekatan proaktif bertujuan untuk mengenalkan berbagai program
baru dan memperkuat relasi dengan audiens baru. Pendekatan reaktif
merupakan aktivitas komunikasi yang menitikberatkan pada respons
cepat dan tepat terhadap isu-isu atau krisis yang mungkin muncul.
Misalnya, jika ada berita negatif tentang konten yang disajikan oleh
MAJT TV maka fungsi komunikasi ini menjadi pilihan sebagai opsi
tindakan guna mengklarifikasi dan meredam dampak negatifnya.
Dalam situasi krisis, komunikasi yang efektif dan transparan sangat
penting untuk menjaga kepercayaan jamaah dan mad u. (Saerodin,
2013).

Dalam konteks penelitian ini, Humas MAJT melakukan strategi
komunikasi dengan pendekatan proaktif melalui penyebaran pesan di
media sosial yang mana saat ini merupakan media yang digandrungi
oleh berbagai lapisan masyarakat, sebagaimana pernyataan oleh Kabag

Humas dan Pemasaran MAJT sebagai berikut:

“Dalam melakukan strategi komunikasi, kami memanfaatkan
media sosial, karena sekarang kan masyarakat pasti
menggunakan media sosial. Pemanfaatkan strategi komunikasi
MAJT TV itu tidak hanya fokus pada video panjang seperti kajian
tapi juga menggunakan short video atau reels. Pemanfataan
media sosial ini juga merupakan bentuk MAJT TV dalam
memperluas daya jangkau audiens sehingga dapat menambah
jumlah madu yang tersentuh dengan konten dakwah

Argumen tersebut juga diperkuat dengan argumen yang di
sampaikan oleh produser YouTube MAJT TV, Beliau menyampaikan

bahwa:
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Dalam menjalankan strategi komunikasi, kami memanfaatkan
media sosial lain untuk mempromosikan YouTube MAJT TV agar
lebih banyak dilihat oleh masyarakat. Pemanfaatan media sosial
ini merupakan langkah strategis MAJT TV untuk memperluas
jangkauan audiens, sehingga semakin banyak orang yang dapat
terhubung dan tersentuh oleh konten dakwah kami.

5. Inovasi dan Teknologi

Masifnya fungsi media sosial maka Public relations MAJT juga
harus mengadopsi inovasi dan teknologi terkini untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi. Penggunaan teknologi live streaming, dalam
beberapa program di Channel MAJT TV sangat memungkinkan jamaah
yang tidak bisa hadir secara fisik tetap dapat mengikuti kegiatan
keagamaan secara daring.

Peran Public relations di Masjid Agung Jawa Tengah sangatlah
vital dalam membangun dan mempertahankan citra positif masjid
sebagai pusat keagamaan dan kebudayaan. Melalui pengelolaan
informasi, pembangunan citra, dan hubungan media yang baik, Public
relations MAJT berhasil menjadikan masjid ini sebagai ikon
kebanggaan mad’u Jawa Tengah dan Indonesia. Inovasi dalam
teknologi dan strategi komunikasi yang efektif terus dikembangkan
untuk memastikan bahwa konten yang disajikan oleh Channel MAJT
TV tetap relevan dan terus berkembang seiring dengan perubahan

Zaman.

B. Strategi Public relations di Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT)
Public relations adalah bentuk komunikasi yang direncanakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi sesuai dengan visi
dan misinya. Oleh karena itu, penerapan strategi yang tepat sangat penting
untuk mencapai tujuan organisasi, sekaligus membangun citra positif yang
menguntungkan dan memperoleh kepercayaan publik. Dalam penelitian ini,
data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan strategi public relations yang diterapkan oleh Humas
Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT).
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Pertama, fase riset formatif yang melibatkan analisis situasi,
analisis organisasi, dan analisis publik. (Tata, 2015). Analisis situasi dan
organisasi melibatkan pemeriksaan kondisi yang memerlukan tindakan
untuk memastikan kegiatan dapat berlangsung dengan lancar. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan peneliti.

Hal ini dijelaskan oleh pernyataan Kabag dan Pemasaran MAJT:

“kami memanfaatkan media sosial, karena sekarang kan
masyarakat pasti menggunakan media sosial. Pemanfataan media
sosial ini merupakan bentuk MAJT TV dalam memperluas daya
jangkau audiens sehingga dapat menambah jumlah madu yang
tersentuh dengan konten dakwah ”.

Dalam menganalisis situasi ini, tentu bukan hanya kesempatan saja
yang menjadi bahan pertimbangan namun juga perlu memerhatikan
kelemahan atau tantangan yang sedang dihadapi, misalnya MAJT TV saat
ini sedang mengalami kekurangan personil sehingga memengaruhi
tayangan di MAJT TV. Hal tersebut senada dengan penuturan Kabag Humas
dan Pemasaran MAJT :

“Memang sejak MAJT TV dibentuk hingga saat ini, kami
kekurangan personil atau SDM yang terbatas sehingga dalam
artian masih perlu ada adaptasi antara target konten dengan
personil yang tersedia sehingga majt bekerja sama dengan TVKU
Udinus merupakan sebuah MoU yg menyiarkan syiar dakwah di
TVKU Udinus MAJT TV telah bekerja sama dengan TVKU milik
Universitas Dian Nuswantoro Semarang yang berfokus pada
kegiatan dakwah atau kajian MAJT TV, di sini setiap harinya kami
mendapat kuota siar selama dua jam selama sehari. Ini kan menjadi
sebuah kesempatan bagi kami untuk giat mensyiarkan dakwah

»»

Islam ”.

Analisis publik perlu dilakukan guna untuk mengetahui sasaran
publik yang ingin dituju sehingga program yang telah dirancang oleh Humas
MAJT dapat tersampaikan kepada audiens, sebagaimana pernyataan Kabag
Humas MAJT sebagai berikut:

“Sebenanarnya audiens yang kami tuju saat ini adalah kelompok
umur dewasa yang berkeinginan mengikuti kajian namun terkendala
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aktivitas atau karena jarak yang cukup jauh namun secara umum
kami tujukan kepada jamaah di Jawa Tengabh tapi ini tidak menutup
kemungkinan dari luar jawa Tengah apalagi saat ini zaman sudah
digital jadi dapat diakses dengan mudah asalkan ada jaringan
internet”’.

Kedua, fase strategi yaitu terkait perencanaan strategi Humas Majt
yang berfokus pada pengambilan keputusan untuk menentukan sasaran dan
objektif yang sejalan dengan visi misi Masjid Agung Jawa Tengah.
Berdasarkan wawancara dengan Kabag Humas MAJT menjelaskan bahwa

“MAJT TV pada prinsipnya merupakan perpanjangan tangan dari
MAJT yang segmentasinya untuk usia generasi milenial sekitar
umur 25 tahun. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk
kalangan usia muda atau remaja menonton program ini dengan
sasaran orang yang akan mendapatkan konten dakwah, kami
memanfaatkan fitur yang disediakan oleh YouTube di sana kan ada
fitur sejenis analisis audiens, jadi terlihat siapa saja yang menonton
bahkan rentang usia juga terlihat dan asal mana saja .

Dalam konteks penelitian ini, peneliti melihat keselarasan visi misi
Masjid Agung Jawa Tengah dengan materi-materi dakwah yang
disampaikan dalam channel YouTube MAJT. Materi dakwah yang
disampaikan sangat beragam, mulai dari pembahasan mengenai agidah,
figih hingga muamalat. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Kabag
Humas MAJT sebagai berikut”

“Beragam jenis konten dalam MAJT telah kami sesuaikan dengan
visi misi Masjid Agung Jawa Tengah karena program ini sudah
mengakar lama dengan narasumber yang kompeten dan sesuai
dengan kriteria yang dibutuhkan oleh Masjid Agung Jawa Tengah,
Program humas yang dijalankan melalui bidang pemasaran dan
program acara di MAJT itu sangat beragam pembahasannya seperti
kami punya program ngaji kitab kuning, atau ada tayangan tafsir
dan ada juga kajian radio interakhi bisa dilihat juga melalui kanal
Youtube kami, dengan respon atau tanggapan mad’u tentang
dakwah majt sangat suka dan bisa belajar lebih dalam tentang
agama.

Hal tersebut diperkuat dengan argumen yang di sampaikan oleh
Produser YouTube MAJT TV, Beliu menyampaikan bahwa:



36

“Program ngaji kitab yang ada di masjid MAJT ini ada berbagai
kitab, yaitu kitab Durrotun Nasihin, Tagrirotus Sadidah, Tafsir Al-
Munir, Riyadhus Sholihin, Tafsir Tematik. Semua kegiatan yang ada
di Masjid Agung Jawa Tengabh ini diliput media MAJT yaitu melalui
channel YouTube MAJT TV

Gambar 3: Ragam Konten Channel MAJT TV
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Sumber Youtube 2024

Pembuatan konten yang beragam dan disesuaikan dengan mad'u
oleh MAJT TV dapat menjadi strategi efektif untuk menjangkau berbagai
kelompok audiens dengan karakteristik yang berbeda. Dengan memahami
demografi, minat, dan kebutuhan mad'u, MAJTTV dapat merancang
program-program yang lebih menarik dan relevan. Misalnya, program
ceramah atau kajian yang lebih mendalam dapat disajikan untuk audiens
dewasa yang mencari pemahaman yang lebih kompleks tentang Islam,
sementara program dakwah yang ringan dan interaktif dapat ditujukan untuk
anak-anak dan remaja. Selain itu, segmentasi konten juga bisa berdasarkan
topik-topik spesifik seperti kesehatan, pendidikan, dan sosial yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari audiens. Diversifikasi ini membantu
meningkatkan keterlibatan dan loyalitas jamaah, karena mereka merasa
konten yang disajikan sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka (Hamdan,
2019).



37

Gambar 4: Isu sosial dalam konten MAJT TV
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Begitu dengan strategi yang digunakan akan menyesuaikan bagaimana

kelompok mad 'u tersebut dapat dijangkau. Dalam konteks penelitian ini Humas

MAJT melakukan pendekatan yang menarik yaitu dengan berkolaborasi dengan

ustazd

yang telah memiliki banyak massa, sebagaimana pernyataan Kabag

Humas MAJT vyaitu:

Beliau

“Kami tentu melakukan perencanaan dakwah di Youtube, pertama
adalah dengan mengajak berkolaborasi dengan ustadz yang memiliki
jamaah yang banyak. Ini merupakan langkah praktis kami dalam
menyasar mad 'u atau jamah yang belum tersegmentasi’’.

Hal tersebut juga disampaikan oleh Produser YouTube MAJT TV,

menyampaikan bahwa:

“Sebagai seorang produser YouTube, pendekatan yang dilakukan oleh
Humas MAJT dengan berkolaborasi bersama ustadz yang memiliki
banyak jamaah adalah langkah strategis. Dalam dunia konten digital,
khususnya di platform seperti YouTube, kolaborasi dengan figur yang
memiliki basis pengikut yang kuat adalah cara efektif untuk
meningkatkan visibilitas dan jangkauan konten. Ustadz yang sudah
dikenal dan memiliki jamaah besar tidak hanya membawa audiens
mereka sendiri, tetapi juga menambah kredibilitas konten yang
diproduksi.”
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Ketiga, fase pelaksanaan strategi atau dikenal dengan
implementasi taktik atas strategi yang telah direncanakan. Dalam konteks
penelitian ini, Humas MAJT menggunakan beberapa taktik komunikasi
seperti optimalisasi channel YouTube sebagai kanal prioritas penyebaran
konten dakwah MAJT TV yang mana seluruh publikasi mulai dari waktu
pelaksanaan hingga distribusinya telah diatur secara rutin. Publikasi
menjadi kegiatan yang sangat vital karena berfungsi untuk menyediakan
informasi terkait kegiatan suatu organisasi agar dapat diketahui oleh mad 'u
publik (Swara, 2014).

Hal tersebut juga dikatakan oleh Produser YouTube MAJT TV

dalam pernyataan berikut:

“Kami memiliki program kerja yang berfokus di bagian publikasi,
pemberitaan, dan menjalin hubungan internal maupun eksternal di
MAJT TV termasuk dalam Menyusun rencana strategis dalam
pembuatan konten sehingga bisa dinikmati oleh mad’u disisi lain
Pemanfaatkan strategi komunikasi MAJT TV itu tidak hanya fokus
pada video panjang seperti kajian tapi juga menggunakan short
video atau reels.”

Taktik komunikasi selanjutnya, yaitu dengan optimalisasi media
digital yang mengedepankan konsep multiplatform sehingga penyebaran
pesan dakwah dapat meluas ke berbagai lapisan mad’u. Perspektif
menggunakan media sosial menjadi alat yang efektif telah menjadi motivasi
sehingga penyebaran terus dilakukan. Hal tersebut senada dengan

pernyataan Kabag Humas MAJT vyaitu:

“MAJT memandang YouTube sebagai alat syiar islam yang update
digunakan sehingga mengakomodasi kebutuhan mad u. Ikhtiar kami
buktikan melalui rutin mengadakan publikasi konten dakwah lintas
platform sehingga penyebarannya dimungkinkan untuk menjangkau
audiens yang lebih luas dengan program humas yang dijalankan
melalui bidang pemasaran dan program acara di MAJT itu sangat
beragam pembahasannya seperti kami punya program ngaji kitab
kuning di selepas bada maghrib, atau misal setiap jumat ada
tayangan tafsir dan ada juga kajian radio interakhir setiap senin
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sabtu. Jadi memang ada jadwal di setiap harinya, ini bisa dilihat
juga melalui kanal Youtube kami”.

Mengenai pernyataan tersebut juga diperkuat dengan penyampaian
argumen oleh Produser YouTube MAJT TV, beliau menyampaikan bahwa:

”Kami melihat media sosial sebagai alat yang sangat efektif untuk
menyebarkan konten. Motivasi ini mendorong kami untuk terus
memanfaatkan platform ini secara optimal, memastikan bahwa
pesan dan konten dakwah MAJT TV dapat menjangkau audiens yang
lebih luas dan beragam. Kami berkomitmen untuk memaksimalkan
potensi media sosial dalam memperluas jangkauan penyebaran
konten, sehingga dakwah kami dapat lebih efektif dan tepat
sasaran”.

Gambar 5: Rekap akun channel MAJT TV
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Sumber: Youtube, 2024

Sejak penelitian ini dilakukan akun MAJT TV telah memiliki
subscriber sebanyak 4,11 ribu dengan jumlah unggahan video sebanyak
1600 lebih unggahan video. Bergabung ke YouTube sejak tahun 2020 dan
telah menjangkau 300 ribu audiens merupakan sebuah pencapaian yang
perlu diapresiasi. Berdasarkan pengamatan peneliti, konsistensi dalam
mengunggah video di YouTube dapat meningkatkan jumlah tayangan
video, yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat interaksi dengan konten
dan berpotensi menambah jumlah subscriber. Jumlah unggahan yang
tergolong rutin setidaknya menjadi bukti keseriusan MAJT TV dalam
mensyiarkan dakwah Islam melalui pendekatan public relations di media

digital.
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Keempat, fase evaluasi. Humas MAJT melakukan evaluasi
sistematis terhadap efektivitas strategi public relations setiap bulan. Hal

tersebut disampaikan oleh Kabag Humas MAJT dalam wawancara berikut:

“MAJT TV akan mengadakan evaluasi secara rutin setiap bulan,
dan jika diperlukan, evaluasi tambahan dapat dilakukan mingguan.
Salah satu bentuk evaluasi minor yang kami lakukan adalah dengan
menonton tayangan ditonton terlebih dahulu kemudian disimpulkan
layak atau tidak untuk ditayangkan sampai masuk ke tahap editing.
Poin evaluasi yang biasa kami sampaikan, yaitu agar konten di
MAJT TV dapat beragam dan terdistribusikan dengan baik di setiap
publikasinya, sedangkan poin yang kami evaluasi yaitu dengan
mengevaluasi kenapa penontonnya rendah, kenapa atensinya kecil
komennya sedikit, kenapa design nya begitu, dari beragam
pertanyaan evaluasi tersebut akan menemukan titik masalah yang
dibutuhkan perhatian sehingga di konten kedepannya lebih baik
lagi”.

Evaluasi program di MAJT TV Semarang merupakan aspek penting
yang tidak bisa diabaikan, terutama dalam hal konten. Evaluasi ini berperan
vital untuk memastikan bahwa program-program yang disiarkan tidak hanya
sesuai dengan misi dan visi dakwah, tetapi juga relevan, bermanfaat, dan
menarik bagi audiens. Evaluasi program memberikan kesempatan untuk
mengumpulkan feedback dari internal MAJT TV atau menyaring masukan
dari audiens. Hal ini sangat penting karena audiens adalah pengguna akhir
dari konten yang disiarkan. Feedback yang konstruktif dapat membantu tim
MAJT TV dalam menyesuaikan konten agar lebih sesuai dengan harapan
dan kebutuhan penonton. Evaluasi program adalah proses penting yang
membantu MAJT TV dalam memastikan konten yang disiarkan tetap
berkualitas, relevan, dan efektif dalam menyampaikan pesan dakwah.
Melalui evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan, MAJT TV dapat terus
berkembang dan memenuhi harapan serta kebutuhan audiensnya, sehingga

misi dakwah dapat tercapai dengan lebih baik.
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C. Youtube Masjid Agung Jawa Tengah.

Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) TV telah menjadi salah satu stasiun
televisi yang berperan penting dalam penyebaran dakwah di Indonesia,
khususnya di Jawa Tengah. Dengan kemajuan teknologi dan perkembangan
media sosial, MAJT TV memanfaatkan platform YouTube sebagai salah satu
sarana utama untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah. Terdapat beberapa aspek
penting yang menjelaskan bagaimana jangkauan luas dan akses global melalui

YouTube telah membantu penyebaran dakwah oleh MAJT TV, antara lain:

1. Jangkauan Global

YouTube menjadi platform berbagi video yang memiliki pengguna di
seluruh dunia. Hal ini memungkinkan MAJT TV untuk menjangkau audiens
yang lebih luas dibandingkan dengan metode dakwah tradisional yang
terbatas pada ceramah di masjid atau siaran radio lokal (Mulyana, 2019).
Dengan mengunggah video dakwah ke YouTube, MAJT TV dapat diakses
oleh siapa saja yang memiliki koneksi internet, baik di Indonesia maupun di
luar negeri. Potensi ini disambut oleh MAJT TV sebagai pionir stasiun
televisi yang fokus pada dakwah Islam di Jawa Tengah, sebagaimana
pernyataan Kabag Humas MAJT vyaitu:

“Hadirnya media sosial memang membawa banyak pengaruh.
Penyebaran konten di era digital kan sangat masif ya, MAJT TV
setidaknya ingin mengambil bagian bahwa dakwah dapat dilakukan
dengan cara kekinian yang lebih praktis. Sejauh ini, langkah MAJT TV
dalam menyebarkan konten telah mendapatkan dampak yang cukup
signifikan karena dari banyaknya pengunjung di MAJT sendiri secara
langsung itu tau dari konten MAJT TV sendiri. Misalnya, mereka nonton
konten dakwah NGOPI di channel MAJT TV nah itu lama-lama tertarik
datang berkunjung ke MAJT”.

Produser Youtube MAJT TV juga menyampaikan hal serupa, yaitu:

“Adanya media sosial telah mengubah cara kita dalam
mendistribusikan dan mengonsumsi konten, termasuk konten dakwah.
Sebagai produser YouTube di MAJT TV, kami melihat potensi besar
dalam menggunakan platform ini untuk menjangkau audiens yang lebih
luas dengan cara yang lebih praktis dan relevan bagi masyarakat
digital saat ini. Peningkatan jumlah pengunjung ke MAJT yang
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mengetahui tempat ini melalui konten kami adalah bukti konkret bahwa
strategi penyebaran dakwah melalui media sosial benar-benar berhasil.
Ini adalah bukti bahwa dakwah dapat dilakukan dengan cara yang lebih
modern, tanpa meninggalkan esensi dari pesan yang disampaikan”

2. Interaktivitas dan Keterlibatan Audiens

Platform YouTube tidak hanya memungkinkan penyebaran informasi
secara pasif tetapi juga aktif. Terdapat beberapa fitur yang mendorong
interaktivitas dan keterlibatan audiens, seperti komentar, live streaming. Hal
tersebut juga menjadi motivasi MAJT TV dalam mengoptimalkan kanal
YouTube sebagai media dakwah, seperti hadirnya kolom komentar
memungkinkan penonton untuk mengajukan pertanyaan, memberikan
tanggapan. Hal ini menciptakan ruang dialog dakwah yang konstruktif dan
memperdalam pemahaman tentang materi dakwah yang disampaikan
(Mabruri, 2013).

Gambar 6: Fitur Komentar MAJT TV
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3. Fitur analitik YouTube
Analitik konten YouTube memainkan peran penting dalam penyebaran
dakwah oleh Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) TV di YouTube. Fitur-

fitur analitik ini membantu MAJT untuk memahami pilihan atau preferesni
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mad ’u, mengukur efektivitas dakwah, dan menyusun strategi konten yang
lebih baik. Fitur analitik YouTube menyediakan data demografis tentang
penonton, seperti usia, jenis kelamin, dan lokasi geografis. Informasi ini
sangat berguna bagi MAJT TV untuk memahami siapa saja yang menonton
konten dakwah mereka. Misalnya, jika mayoritas penonton berada dalam
rentang usia tertentu atau berasal dari daerah tertentu, MAJT dapat
menyesuaikan konten dakwah agar lebih relevan dan menarik bagi
kelompok tersebut. Fitur analitik ini juga dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu rujukan dalam mengukur keberhasilan konten MAJT TV dalam
berdakwah, sebagaimana pernyataan dari Kabag Humas MAJT vyaitu:

“Indikator keberhasilan MAJT kami melihat statistik yang ditampilkan
oleh Youtube, di mana kita dapat melihat background penonton konten
dari siapa aja, profilnya kelihatan sehingga dapat menjadi informasi
dasar yang kami gunakan dalam proses evaluasi, hal ini tentu tidak
ditawarkan ketika berdakwah secara langsung”.

Dari berbagai kelebihan yang menjadi peluang penggunaan YouTube
sebagai media dakwah, hingga saat ini setidaknya YouTube masih memiliki
beberapa kekurangan dan tantangan, antara lain:

1. Banyaknya distraksi, dakwah melalui media YouTube memang dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dengan informasi terkini melalui
video. Namun, dakwah di YouTube tidak dapat dipahami dan diterima
sepenuhnya oleh semua kalangan pengguna, karena Kkarakteristik
pengguna YouTube bervariasi.. Seperti diungkapkan oleh Kabag
Humas MAJT sebagai berikut:

“Kekuranganya mungkin konten kreatornya atau yang berdakwah
di youtube dia memikirkan hanya satu aspek misalnya dia pengen
berdakwah melalui media youtube tapi sasarannya itu belum
mengenai, harus juga melihat masing-masing ciri mad’u nya,
sasaran yang akan dituju untuk menyampaikan dakwah.
Kekurangan dakwah menggunakan media sosial seperti youtube,
yaitu dakwah melalui aplikasi youtube ini tidak bisa bertatap muka
langsung dengan da’i atau pendakwah sehingga tidak ada feedback
karena hanya berlangsung satu arah saja’.
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2. Kompetisi konten, kompetisi konten ini memaksa MAJT Semarang
untuk terus berinovasi dan mengikuti tren terbaru dalam pembuatan
video agar tetap relevan dan menarik bagi penonton. Misalnya, video
dakwah mungkin perlu memanfaatkan teknologi animasi,
sinematografi yang baik, atau kolaborasi dengan influencer yang
memiliki basis penggemar besar. Namun, semua ini membutuhkan
sumber daya yang tidak sedikit, baik dari segi waktu, tenaga, maupun
biaya (Morrisan, 2013).

Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat menjadi beban
tambahan bagi tim dakwah dan mengurangi fokus mereka pada esensi
dakwabh itu sendiri. Oleh karena itu, MAJT Semarang perlu menemukan
keseimbangan antara kualitas konten dan strategi pemasaran yang
efektif untuk dapat bersaing dalam platform YouTube yang kompetitif,
sebagaimana diungkapkan oleh Kabag Humas MAJT yaitu:

“Tantangan saat ini yaitu kami kekurangan SDM atau personil
sedangkan target konten yang harus dicapai tidak seimbang dengan
jumlah kreator di balik layer MAJT TV

3. Rendahnya literasi digital, skill digital merupakan tantangan utama
dalam dakwah melalui platform YouTube oleh MAJT TV. Meskipun
YouTube memiliki potensi besar sebagai sarana dakwah yang dapat
menjangkau audiens yang lebih luas, banyak mad 'u yang masih kurang
familiar dengan teknologi ini. Literasi digital yang rendah
mengakibatkan kesulitan dalam mengakses, memahami, dan
memanfaatkan konten dakwah yang disajikan secara online.
Keterbatasan skill digital di kalangan pengelola dakwah yang mungkin
belum sepenuhnya memahami cara mengoptimalkan penggunaan
platform YouTube untuk menyampaikan pesan-pesan agama secara
efektif. Selain itu, rendahnya literasi digital juga berdampak pada
kualitas interaksi antara pendakwah dan audiens.

Kurangnya kemampuan dalam menggunakan fitur-fitur interaktif

yang ditawarkan oleh YouTube, seperti live chat, komentar, dan
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streaming langsung, menghambat terjalinnya komunikasi dua arah yang
konstruktif. Akibatnya, dakwah yang disampaikan cenderung bersifat
satu arah dan tidak mampu menjawab pertanyaan atau memberikan
respons langsung terhadap kebutuhan audiens. Oleh karena itu,
peningkatan literasi dan skill digital baik di kalangan pengelola maupun
audiens sangat penting untuk memaksimalkan potensi dakwah melalui

YouTube, sebagaimana pernyataan Kabag Humas MAJT yaitu:

“Selain kami kekurangan personil, masih terdapat beberapa SDM
yang perlu meningkatkan skill digital sehingga perkembangan
MAJT semakin lebih baik. Kami merasa ada beberapa poin yang
perlu ditingkatkan salah satunya mengenal literasi digital para tim
MAJT TV. Namun jika berbicara mengenai soal teknis, sejauh ini
tidak ada kendala dalam memproduksi konten karena sudah
terbantu dengan adanya software aplikasi yang memudahkan dalam
produksi video”.



BAB IV
ANALISIS STRATEGI PUBLIC RELATIONS MASJID AGUNG JAWA
TENGAH MELALUI YOUTUBE

Dalam era digital yang semakin maju, penggunaan media sosial menjadi
salah satu strategi kunci dalam public relations untuk mencapai audiens yang
lebih luas dan beragam. Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) telah
memanfaatkan platform YouTube sebagai salah satu alat utama dalam
menyebarkan dakwah dan membangun hubungan yang kuat dengan jamaah serta
masyarakat umum. Definisi public relations menurut CIPR (Chartered Institute

of Public relations), adalah:

“Public relations is the discipline which looks after reputation, with the
aim of earning understanding and support and influencing opinion and
behaviour. Itis the planned and sustained effort to establish and maintain
goodwill and mutual understanding between an organisation and its
publics”.

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa public relations
menjalankan fungsi berkomunikasi yang terencana kepada seluruh stakeholders
yang memungkinkan kedua belah pihak untuk mengerti dan menerima sesuai
visi misi yang dimiliki. Oleh karena itu, penerapan strategi public relations yang
efektif sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi serta untuk membangun
citra positif yang menguntungkan dan mendapatkan kepercayaan publik. Dalam
penelitian ini, peneliti mengacu pada konsep yang dipopulerkan oleh Ronald D.
Smith. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan strategi public relations yang diterapkan oleh Humas Masjid
Agung Jawa Tengah (MAJT).

Berdasarkan teori yang digunakan di atas (Strategy PR Planning)
kegiatan strategi public relations perlu melibatkan beberapa tahap yang saling
mengikat sehingga aktivitas strategi dapat menjangkau hasil yang diharapkan.
Dalam konteks penelitian ini, Humas MAJT menjalankan perencanaan strategi

public relation sebagai berikut;
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A. Menganalisais Situasi atau Riset Formatif
mengidentifikasi masalah atau peluang yang ada serta mengumpulkan

informasi yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis.
Dalam konteks penelitian ini, Humas MAJT menghadapi situasi di mana
kegiatan dakwah perlu dilakukan dengan menggunakan cara dan media terkini
sehingga optimaliasi media digital perlu dimaksimalkan sebagai sarana untuk
berdakwah. Analisis situasi ini mencakup penelitian awal dengan
mengidentifikasi konten yang dibutuhkan, segmen mad 'u yang perlu menjadi
prioritas. Dalam proses analisis situasi juga melibatkan bagaimana Humas
MAJT mengidentifikasi publik yang menjadi target sasaran penyebaran dakwah
ini. Dalam implementasi strategi public relations ini melibatkan beragam
segmen publik namun yang menjadi sasaran adalah segmen mad’u yang
berumur dewasa. Segmen mad 'u dewasa ini merupakan kelompok masyarakat
yang dalam kehidupan sehari-harinya lekat dengan kajian dakwah. Identifikasi
publik yang tersegmentasi akan menghasilkan program konten dakwah yang
disesuaikan dengan kebutuhan, begitupun dengan strategi dan taktik yang
digunakan akan menyesuaikan bagaimana kelompok mad’u tersebut dapat
dijangkau. Analisis publik perlu dilakukan guna untuk mengetahui sasaran
publik yang ingin dituju sehingga program yang telah dirancang oleh Humas
MAJT dapat tersampaikan kepada audiens, sebagaimana pernyataan Kabag
Humas MAJT sebagai berikut:

“Sebenanarnya audiens yang kami tuju saat ini adalah kelompok umur
dewasa yang berkeinginan mengikuti kajian namun terkendala
aktivitas atau karena jarak yang cukup jauh namun secara umum kami
tujukan kepada jamaah di Jawa Tengah tapi ini tidak menutup
kemungkinan dari luar jawa Tengah apalagi saat ini zaman sudah
digital jadi dapat diakses dengan mudah asalkan ada jaringan
internet”.

Langkah dalam menyasar atau menganalisi publik yang dilakukan oleh
Humas MAJT merupakan langkah praktis dalam melihat potensi mad u yang
ingin disasar. Langkah tersebut selain lebih efiensi waktu juga sangat

berpengaruh pada penghematan biaya mengingat biaya operasional pembuatan
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konten cukup besar. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hanim Rosyidah dkk, mengenai Strategi Public relations
Majalah Suara Muhammadiyah yang menerapkan teori Ronald D. Smith. Dalam
fase formatif riset penelitan tersebut, strategi Public relations yang dilakukan
yaitu dengan mengadakan kerjasama dengan pihak lain dalam memberikan
konten yang berkualitas dan menarik, menjaga komunikasi yang baik dengan
para pemangku kepentingan (stakeholder) penting (Rosyidah dkk, 2023).

Analisis atau riset formatif adalah langkah awal yang krusial bagi
praktisi public relations untuk melaksanakan program PR yang efektif. Situasi
yang dihadapi oleh sebuah organisasi dapat bersifat menguntungkan atau
merugikan. Oleh karena itu, seorang praktisi humas harus memiliki pemahaman
yang sama mengenai peluang dan tantangan, serta berusaha mengubah tantangan
menjadi peluang. Humas Masjid Agung Jawa Tengah menghadapi tantangan
terkait dengan sumber daya manusia (SDM) dan teknologi tambahan yang
memadai. Memahami tantangan ini mencerminkan tingkat kesadaran setiap
individu terhadap keterbatasan dan hambatan eksternal yang ada, serta
kemampuan mereka untuk menyesuaikan tindakan dengan situasi yang ada.
Tantangan ini dapat diatasi dengan mencari informasi yang diperlukan untuk
merancang rencana tindakan yang akan membawa perubahan yang
mempengaruhi situasi masalah.

Untuk mengatasi hambatan yang ada, Humas Masjid Agung Jawa
Tengah memanfaatkan kesempatan untuk menjalin kerja sama dengan TVKU
Universitas Dian Nuswantoro Semarang sehingga level hambatan tersebut dapat
diminimalkan. Dalam konteks Humas Masjid Agung Jawa Tengah, analisis atau
riset formatif dilakukan untuk memahami tantangan dan hambatan yang
dihadapi dalam menyebarkan dakwah melalui media. Beberapa hambatan yang
mungkin dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya, akses ke teknologi
penyiaran yang canggih, dan persaingan dengan media lain. Analisis atau riset
formatif juga membantu dalam menemukan peluang yang dapat dimanfaatkan.

Kerjasama dengan TVKU Universitas Dian Nuswantoro Semarang

dilihat sebagai peluang strategis untuk mengatasi hambatan tersebut. TVKU
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memiliki fasilitas penyiaran yang lebih lengkap dan pengalaman dalam produksi
konten televisi. Dengan bekerja sama dengan TVKU, MAJT TV dapat
meminimalkan hambatan teknis dan operasional. Fasilitas studio dan peralatan
TVKU membantu meningkatkan kualitas produksi konten dakwah, sementara
kolaborasi dengan sumber daya manusia yang berpengalaman dari TVKU
membantu dalam pengelolaan dan penyiaran konten. Kerjasama ini juga
memungkinkan MAJT TV untuk memperluas jangkauan siarannya, menjangkau
audiens yang lebih luas, dan meningkatkan efektivitas dakwah. Dengan
memanfaatkan platform penyiaran TVKU, MAJT TV dapat menjangkau lebih
banyak pemirsa di Semarang dan sekitarnya.

Dalam konteks organisasi, baik lingkungan internal maupun eksternal,
Humas Masjid Agung Jawa Tengah memanfaatkan komunikasi dengan
melakukan koordinasi langsung dengan anggota, narasumber, atau da’i yang
terlibat dalam program MAJT TV. Dalam hal ini, Humas MAJT menerapkan
strategi operasional yang berfokus pada pengoptimalan sumber daya, proses, dan
manusia yang ada di dalam organisasi. Persepsi publik terhadap MAJT TV
mencakup beberapa aspek, seperti visibilitas dan reputasi yang dimiliki.

Visibilitas MAJT TV tergolong cukup tinggi dengan jumlah pengikut di
akun YouTube mencapai empat ribu. Namun, potensi ini perlu dimaksimalkan
agar dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Sementara itu, reputasi MAJT
sudah cukup baik karena jarangnya keluhan, isu, atau krisis yang terjadi,
sehingga reputasinya tetap positif di mata publik. Langkah terakhir dalam tahap
pertama ini adalah analisis publik, dimana ruang lingkup public relations
mencakup semua bentuk komunikasi yang bertujuan membina hubungan dengan
pihak-pihak internal organisasi, seperti karyawan dan keluarga mereka, serta
pihak-pihak eksternal, seperti mad 'u sekitar, konsumen, dan investor.
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Gambar 7: Jumlah Subcribers MAJT TV
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Dalam penelitian ini, Humas MAJT tidak menentukan sasaran publik
secara spesifik untuk tayangan program konten MAJT TV. Namun, terdapat
beberapa pengelompokan usia untuk tayangan tersebut berdasarkan kemampuan
publik dalam memahami isi konten. Konten yang diproduksi mungkin tidak
dapat dipahami oleh anak-anak, tetapi dapat diterima dengan baik oleh kaum

milenial, orang dewasa, dan orang tua.

. Strategi.

Berdasarkan hasil riset formatif di atas maka dibentuk strategi yang
mendorong terwujudnya tujuan program yang akan dilaksanakan.
Pengembangan strategi dalam konteks public relations (PR) adalah proses
merancang rencana tindakan yang komprehensif dan terkoordinasi untuk
mencapai tujuan komunikasi dan organisasi sedangkan dalam konteks
penelitian ini, Humas MAJT dapat memilih fokus program yang dapat menjadi
andalan kegiatan dakwah. Misalnya jika analisis situasi di atas merupakan
mad’u yang berusia dewasa, maka strategi yang digunakan adalah dengan
mengangkat isu yang sering dihadapi oleh usia dewasa misal tentang

pernikahan, kehidupan berumah tangga, dan pekerjaan.
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Gambar 8: Konten Instagram MAJT TV
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Konten yang relevan dengan mad’u merupakan elemen krusial dalam
strategi dakwah dalam pengembangan strategi karena dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman jamaah terhadap pesan yang disampaikan. Ketika
konten dakwah disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan tantangan yang
dihadapi oleh audiens, pesan dakwah akan lebih mudah diterima dan
diinternalisasi. Misalnya, usia dewasa lebih teratrik dengan hal-hal yang
berkaitan dengan segala sesuatu yang mereka jalani, misalnya mengenai
pernikahan. Dengan menghadirkan konten yang menjawab isu-isu ini dalam
perspektif Islami, dakwah dapat menjadi lebih menarik dan berarti bagi mereka.
Selain itu, relevansi konten juga membantu dalam menjembatani kesenjangan
generasi, budaya, dan latar belakang sosial, sehingga pesan dakwah dapat
diterima oleh berbagai lapisan masyarakat.

Selain meningkatkan keterlibatan, konten yang relevan juga dapat
memperkuat efektivitas dakwah dalam mencapai tujuannya. Dakwah yang
efektif adalah yang mampu menginspirasi perubahan positif dalam perilaku dan
pola pikir jamaah. Dengan memahami dan menyesuaikan konten berdasarkan
karakteristik audiens, pendakwah dapat menyampaikan pesan yang lebih terarah

dan berdampak kepada mad 'u.
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Selain itu ada strategi lain yaitu pendekatan yang dilakukan oleh humas
MAJT dengan berkolaborasi bersama ustadz yang memiliki banyak jamaah
adalah langkah strategis. Dalam dunia konten digital, khususnya di platfrom
seperti Youtube, kolaborasi dengan figur yang memiliki basis pengikut yang
kuat adalah cara efektif untuk meningkatkan visibilitas dan jangkauan konten.
Ustadz yang sudah dikenal dan memiliki jamaah besar tidak hanya membawa
audiens mereka sendiri, tetapi juga membawa kredibilitas konten yang
diproduksi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Melita Yosephine, Anisa Diniatin pada tahun 2021 mengenai Strategi Public
relations Sinar Mas Land dalam membangun brand image perusahaan yang
menerapkan teori Ronald D. Smith. Dalam fase strategi penelitan tersebut,
strategi Public relations yang dilakukan yaitu Sasaran yang perusahaan tentukan
adalah seluruh masyarakat yang berada di sekitar kawasan BSD city. Oleh
karena itu, untuk mendapatkan penerimaan yang diberikan oleh perusahaan
membuat program-program yang dapat diterima oleh masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, Humas Masjid Agung Jawa Tengah
merancang keseluruhan strategi untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan
menetapkan tujuan dan sasaran, merumuskan aksi dan strategi respon, serta
menerapkan komunikasi yang efektif. Tujuan dari public relations adalah untuk
membentuk opini publik yang positif terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh organisasi atau perusahaan. Langkah pertama dalam fase strategi ini adalah
menetapkan tujuan dan sasaran. Tujuan atau "goals” dapat diartikan sebagai
pernyataan umum dan menyeluruh mengenai apa yang ingin dicapai.
Sebaliknya, sasaran adalah pernyataan yang lebih spesifik untuk mendetailkan
dan mengkonkretkan tujuan tersebut.

Humas MAJT menetapkan tujuannya untuk memberikan manfaat bagi
para mad 'u sehingga dapat memperluas jangkauan syiar dakwah. Sasaran yang
ditetapkan adalah menargetkan isi siaran program MAJT TV kepada mad u di
wilayah Semarang dan sekitarnya yang beragama Islam. Langkah berikutnya
adalah merumuskan aksi dan strategi respon. Menurut konsep perencanaan PR

dari Smith, ada berbagai tindakan atau strategi proaktif yang dapat diambil untuk
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mencapai tujuan organisasi. Terdapat delapan strategi proaktif yang bisa
diterapkan, termasuk meningkatkan kinerja organisasi, melibatkan audiens,
mengadakan acara khusus, membangun aliansi dan koalisi, mencari sponsor,
menggunakan strategi filantropi, dan corporate social responsibility (CSR)
(Muhtadi, 2019).

Humas MAJT menerapkan strategi yang melibatkan partisipasi audiens
dan mengadakan acara khusus. Salah satu fungsi dari public relations adalah
menciptakan komunikasi dua arah yang timbal balik, yang melibatkan
pengaturan arus informasi antara organisasi dan publik, serta menyampaikan
opini publik kepada organisasi. Fungsi humas ini terkait dengan acara khusus
yang memberikan informasi langsung kepada publik untuk membangun
hubungan timbal balik yang menguntungkan melalui program yang dirancang
sesuai dengan peristiwa tertentu dalam rencana kerja humas. Dengan melibatkan
audiens dan mengadakan acara khusus, Humas Masjid Agung Jawa Tengah
dapat membangun citra positif serta mencapai sikap saling pengertian dan
dukungan. Langkah terakhir adalah menerapkan komunikasi yang efektif.
Strategi dalam hal ini melibatkan perencanaan dan manajemen untuk mencapai
tujuan tertentu, di mana komunikasi yang efektif digunakan untuk mengubah
sikap, opini, dan perilaku (Arifin, 2020).

Segmentasi konten berdasarkan topik-topik spesifik seperti kesehatan,
pendidikan, dan sosial merupakan strategi penting yang telah diterapkan oleh
MAJT untuk meningkatkan keterlibatan dan loyalitas jamaah. Topik-topik sosial
juga memiliki peran penting dalam konten dakwah MAJT TV. Program yang
membahas isu-isu sosial seperti pernikahan, hubungan keluarga, etika dalam
berinteraksi sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan dapat memberikan
panduan yang berharga bagi jamaah dalam menjalani kehidupan sosial yang

sesuai dengan ajaran Islam.
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Gambar 9: Konten Bullying oleh MAJT TV

Ngaji Online Perkara Islam (NGOPI)
Episode 141 "Menghadapi Bullying...

242 views - 9 months ago

Sumber: YouTube, 2024

Dalam konteks penelitian ini, MAJT TV menyasar generasi z dengan
mengangkat isu yang relevan dengan mereka seperti isu bullying. Segementasi
mad’u dengan landasan materi yang dibawakan menjadi strategi yang mampu
menyasar audiens yang spesifik. Dengan menyentuh berbagai aspek kehidupan
yang relevan dan aktual, MAJT TV dapat membantu jamaah mengaplikasikan
nilai-nilai Islami dalam setiap aspek kehidupan mereka. Diversifikasi konten ini
tidak hanya menarik perhatian audiens yang memiliki minat khusus, tetapi juga
menciptakan rasa keterhubungan dan kepedulian, karena jamaah merasa
kebutuhan dan minat mereka diakui dan dihargai. Hal ini pada gilirannya dapat
meningkatkan keterlibatan dan loyalitas jamaah terhadap program-program
yang disajikan oleh MAJT (llahi, 2013).

. Tactics.
Dalam konteks penelitian MAJT TV sebagai stasiun televisi yang

berfokus pada penyebaran konten dakwah di YouTube, penggunaan taktik
membantu dalam meningkatkan penyebarluasan konten dakwah yang akan
dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan melalui penggunaan pesan yang jelas dan
efektif, serta membangun kepercayaan dan partisipasi mad’u dalam
implementasi dakwah yang diselenggarakan oleh MAJT TV. Mengoptimalkan
konten dakwah di YouTube memerlukan taktik Public relations (PR) yang
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cermat dan terstruktur. Perspektif menggunakan media sosial menjadi alat yang
efektif telah menjadi motivasi sehingga penyebaran terus dilakukan. Hal tersebut
senada dengan pernyataan Kabag Humas MAJT vyaitu:

“MAJT memandang YouTube sebagai alat syiar islam yang update
digunakan sehingga mengakomodasi kebutuhan mad’u. Ikhtiar kami
buktikan melalui rutin mengadakan publikasi konten dakwah lintas
platform sehingga penyebarannya dimungkinkan untuk menjangkau
audiens yang lebih luas dengan program humas yang dijalankan
melalui bidang pemasaran dan program acara di MAJT itu sangat
beragam pembahasannya seperti kami punya program ngaji kitab
kuning di selepas bada maghrib, atau misal setiap jumat ada tayangan
tafsir dan ada juga kajian radio interakhir setiap senin sabtu. Jadi
memang ada jadwal di setiap harinya, ini bisa dilihat juga melalui
kanal Youtube kami” .

MAJT dapat memanfaatkan berbagai taktik PR untuk memperluas
jangkauan, meningkatkan engagement, dan memastikan bahwa pesan dakwah
yang disampaikan relevan dan efektif, salah satunya dengan penyebaran key
message yang mudah diingat yang disesuaikan dengan visi misi MAJT.

Humas MAJT melakukan pelaksanaaan strategi atau taktik dalam
penyampaian pesan. Humas MAJT melaksanakan dua langkah, Yakni pemilihan
taktik komunikasi dan pelaksanaan rencana strategi. Dalam hal ini, taktik
komunikasi yang diterapkan oleh Humas MAJT mencakup publikasi melalui
media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube. taktik komunikasi yang
diterapkan oleh Humas MAJT mencakup publikasi melalui media sosial seperti
Instagram, Facebook, dan YouTube. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hanim Rosyidah dkk, mengenai Strategi
Public relations Majalah Suara Muhammadiyah yang menerapkan teori Ronald
D. Smith. Dalam fase taktik penelitan tersebut, strategi Public relations yang
dilakukan yaitu mempromosikan majalah dan meningkatkan brand awareness.
Ini dapat dilakukan melalui pemasaran dan promosi yang tepat sasaran untuk

menarik perhatian pembaca dan meningkatkan brand awareness majalah.
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Gambar 10: Laman Instagram MAJT TV

514 posts 25.3K followers 40 following

MAJT TV Semarang

#MAJTTV - Masjid Agung Jawa Tengah
Channel TVKU 49 UHF

(04.30-05.30 WIB) & (14.00-15.00 WIB)
— ... more

MAJT TV, Semarang, Indonesia 50166
@ youtube.com/maijttvofficial

Followed by walisongoty

%
Lamie o
Ngopi = LIPSUS Idul Adha 14... Aslm. Imsyak IFS HARLAH PERESMIAN DUTA ANNAR

Sumber: Instagram, 2024

Humas MAJT berusaha meningkatkan jumlah tayangan dan
mendistribusikan konten secara luas di laman YouTube. Penggunaan media
sosial seperti Instagram, YouTube, dan Facebook dapat mempengaruhi
efektivitas strategi public relations. Dengan perkembangan teknologi yang pesat
dan penggunaan internet yang semakin luas, kegiatan PR kini dilakukan melalui
media internet, dari publikasi hingga manajemen hubungan dengan publik.
Dalam penelitian ini, parameter penting untuk meningkatkan interaksi
(engagement) dengan pengikut di akun Instagram, Facebook, dan YouTube

adalah dengan memanfaatkan fitur like dan comment.

Gambar 11: Laman Facebook MAJT TV

facebook

Masjid Agung Jawa Tengah - Semarang

Postingan  Tentang  Reels Foto  Video

Masiid A X
Intro @ sjid Agung Jawa Tengah - Semarang
\_SIE
Masiid yang terletak i Semarar

Tengah, Indonesia. Masiid ini

[KHUTBAH JUMAT MAJT]

Assalamualaikum Wr. Wb

Pelaksanaan Shalat Jumat di Masjid Agung Jawa Tengah pada:
Lihat selengkapnya

iahan 10 hektar dan dire: iden
Indonesia Susilo Yudhoyono pada 14 November
2006. (MAJT).

Sumber: Facebook, 2024
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Menurut pengamatan peneliti, platform YouTube memiliki keunggulan
di bandingan platfrom Facebook. Pada laman Facebook milik Masjid Agung
Jawa Tengah juga menunjukkan tingkat interaksi di kolom komentar, namun
masih tergolong rendah. Banyak postingan yang tidak mendapat komentar sama
sekali atau hanya mendapatkan satu hingga lima komentar. Penyebab dari
kurangnya respons dari netizen ini dapat terjadi oleh beragam faktor yang
memerlukan penjelasan lebih lanjut. Namun, berdasarkan pengamatan terhadap
berbagai konten MAJT TV di laman Facebook, keheningan tersebut tampaknya
disebabkan oleh kurangnya interaksi yang dimulai oleh pihak MAJT TV sendiri.
Konten yang dipublikasikan cenderung bersifat informatif saja. Meskipun
konten informatif sangat penting dalam memberikan pengetahuan kepada
audiens atau mad u, jika hanya berfokus pada penyampaian informasi tanpa
melibatkan audiens, hal ini bisa menyebabkan kebosanan dan kurangnya
keterlibatan. Sebaliknya, di platfrom YouTube MAJT TV berhasil menciptakan
interaksi yang lebih aktif dengan audiens melalui berbagai konten yang tidak
hanya informatif tetapi juga interaktif, seperti sesi tanya jawab dan komentar

yang sering ditanggapi oleh pengelola.

Gambar 12: Konten Facebook MAJT TV

Masjid Agung Jawa Tengah - Semarang
Tjam - @

[KHUTBAH JUMAT MAJT]

Assalamualaikum Wr. Wb
Pelaksanaan Shalat Jumat di Masjid Agung Jawa Tengah pada:

Jum'at Pon,
28 Dzulhijjah 1445 H
05 Juli 2024 M

Petugas yang bertugas adalah:
Khotib : Dr. KH. Multazam Ahmad MA
Imam: KH. Uil Abshor, AH.

Bilal : Ust. HM. Rokhani

MC : Ust. HM. Rokhani

Khutbah yang akan disampaikan oleh Khotib bertema "SPIRIT
HIJRAH MENUJU PERUBAHAN BANGSA"

Rangkaian Sholat Jumat ini disiarkan langsung oleh
@radiodais1079fm.

Terima kasih
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Sumber: Facebook, 2024
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Kurangnya interaksi di laman Facebook dapat berdampak signifikan
pada efektivitas media dakwah yang dilakukan oleh Humas MAJT. Media sosial
seperti Facebook merupakan platform yang sangat penting untuk menyebarkan
pesan dakwah kepada audiens yang lebih luas. Ketika interaksi di laman
Facebook rendah, itu menunjukkan bahwa konten yang disajikan mungkin
kurang menarik atau relevan bagi audiens, atau mungkin ada masalah dalam
strategi penyampaian konten. Hal ini menyebabkan pesan dakwah tidak
mencapai target mad'u (audiens dakwah) dengan maksimal, mengurangi dampak
dari upaya dakwah yang telah dilakukan.

Rendahnya interaksi ini juga mencerminkan kurangnya engagement dari
audiens, yang bisa berarti kurangnya diskusi, umpan balik, dan partisipasi aktif
dari mad'u. Engagement yang rendah dapat membuat mad'u merasa tidak
terhubung dengan konten yang disajikan, sehingga mereka kurang termotivasi
untuk menerapkan pesan-pesan dakwah dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi
yang minim juga mengindikasikan bahwa Humas MAJT kurang memahami
kebutuhan dan preferensi mad'u, yang penting untuk menciptakan konten yang
lebih efektif dan berdaya guna.

Untuk mengatasi masalah ini, Humas MAJT perlu mengevaluasi kembali
strategi media sosial mereka, termasuk jenis konten yang dibagikan, waktu
posting, dan cara mereka berinteraksi dengan audiens. Mereka dapat
mempertimbangkan untuk mengadakan survei atau sesi tanya jawab untuk
memahami lebih baik apa yang diinginkan oleh mad'u. Dengan meningkatkan
kualitas interaksi di laman Facebook, Humas MAJT dapat memperkuat
hubungan dengan mad'u, membuat pesan dakwah lebih efektif, dan pada

akhirnya mencapai tujuan dakwah dengan lebih baik.

D. Evaluasi

Merupakan tahap terakhir ini untuk melihat implikasi atas implementasi
strategi public relations yang telah dilaksanakan. Dalam konteks dakwah di
Channel MAJT TV, evaluasi seperti yang dilakukan oleh Ronald D. Smith dapat
membantu dalam beberapa hal, yaitu: a) Strategi Komunikasi: Smith

menyarankan untuk menggunakan strategi public relations secara strategis dalam
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meningkatkan kesadaran mad’u tentang program MAJT yang bertujuan
mengenalkan program melalui konten MAJT TV sehingga dikenal oleh mad’u
secara luas. Hal ini dapat meliputi penggunaan media massa, kampanye sosial,
dan kolaborasi dengan influencer atau komunitas lokal. b) Pengukuran dampak:
dapat membantu mengukur efektivitas strategi public relations yang telah
dijalankan atau seberapa jauh dampak penggunaan media sosial Youtube sebagai
media dakwah MAJT TV vyang terlihat dari analitik maupun pengaruh berupa
kontennya dikenal luas oleh masyarakat, sebagaimana pernyataan dari Kabag
Humas MAJT:

“Kami kan melaksanakan evaluasi rutin setiap bulan. Evaluasi ini kan
jadi tahap terakhir sehingga kami mengevaluasi apakah proses
penyempaian dakwah dalam konten sampai dan mengena ke mad 'u atau
tidak. Kami juga melihat dampaknya ke madu, terutama fungsi youtube
dibantu humas di sini apakah penggunaannya efektif atau tidak”

Humas MAJT melakukan evaluasi program untuk mengevaluasi
pelaksanaan strategi public relations, Humas Masjid Agung Jawa Tengah
mengikuti konsep yang dikemukakan oleh Ronald D. Smith, yaitu melakukan
evaluasi secara bulanan. Selain itu, konsep perencanaan strategi PR yang
dikembangkan oleh Smith juga mencakup hal-hal yang perlu dievaluasi serta
metode evaluasi yang harus diterapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hanim Rosyidah dkk, mengenai Strategi
Public relations Majalah Suara Muhammadiyah yang menerapkan teori Ronald
D. Smith. Dalam fase Evaluasi penelitan tersebut, strategi Public relations yang
dilakukan yaitu Perusahaan suara Muhammadiyah rutin melakukan evaluasi
seminggu sekali setiap selasa, fungsi evaluasi ini adalah untuk mencari solusi
terhadap masalah, dilihat dari segi konten, penerbitan. Selain itu suara
muhammadiyah juga mengadakan evaluasi besar setiap 1 bulan sekali.

Menurut pengamatan peneliti, tingkat interaksi yang lebih tinggi di
YouTube MAJT dapat dianalisis dengan menggunakan teori perencanaan PR
oleh Ronald Smith. Teori ini menekankan pentingnya evaluasi terhadap respons

audiens terhadap pesan yang disampaikan untuk memastikan efektivitas strategi
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komunikasi. Dalam konteks ini, evaluasi berdasarkan teori perencanaan PR
Ronald Smith memungkinkan MAJT TV untuk memahami elemen-elemen apa
yang berhasil di YouTube dan dapat diadaptasi untuk meningkatkan keterlibatan
di Facebook mereka. Sebaliknya, kurangnya interaksi yang terjadi di laman
Facebook MAJT menunjukkan perlunya analisis lebih lanjut untuk memahami
penyebabnya dan mengembangkan strategi yang lebih efektif.

Menurut teori perencanaan PR, evaluasi dilakukan untuk mengukur
tingkat pencapaian tujuan komunikasi. Dalam hal ini, Humas MAJT perlu
menilai apakah konten yang disajikan di Facebook sudah sesuai dengan
kebutuhan dan minat mad'u. Evaluasi ini mencakup analisis terhadap faktor-
faktor seperti relevansi konten dengan nilai-nilai dan kepentingan audiens, cara
penyampaian yang mempengaruhi tingkat ketertarikan, serta efektivitas
panggilan untuk tindakan (call to action) dalam mendorong interaksi.

Selanjutnya, teori ini juga menekankan pada pentingnya feedback dari
audiens untuk perbaikan kontinu strategi komunikasi. Evaluasi yang dilakukan
oleh Humas MAJT dapat memanfaatkan feedback dari komentar, like, share, dan
partisipasi aktif lainnya sebagai data yang diperlukan untuk menyesuaikan
konten di masa mendatang. Dengan memahami secara mendalam bagaimana
audiens merespons konten dakwah di Facebook, Humas MAJT dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan strategi komunikasi mereka, serta
mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan interaksi dan efektivitas
keseluruhan dari upaya dakwah mereka.

Humas Masjid Agung Jawa Tengah mengevaluasi upayanya untuk
meningkatkan jumlah tayangan dan interaksi di media sosial milik MAJT.
Evaluasi dalam program konten MAJT TV dilakukan untuk memastikan bahwa
video yang ditayangkan dapat didistribusikan dengan efektif dan memperoleh
perhatian yang besar dari mad u sehingga penyebaran dakwah sebagai media

penyebaran ajaran agama Islam lebih efisien.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Strategi Public relations MAJT Melalui Youtube menggunakan

pendekatan yang terencana dan sistematis untuk mencapai tujuan dakwah
melalui media digital. Berdasarkan konsep dari Ronald D. Smith, strategi PR
yang diterapkan oleh MAJT meliputi beberapa tahapan utama, yaitu: Pertama,
Analisis Situasi atau Riset Formatif. Humas MAJT mengidentifikasi masalah
dan peluang, serta mengumpulkan informasi yang relevan untuk pengambilan
keputusan strategis. Dalam konteks ini, optimalisasi media digital seperti
Youtube digunakan untuk berdakwah. Kedua, Strategi. Berdasarkan hasil riset,
strategi yang dikembangkan mencakup pembuatan konten yang relevan dengan
kebutuhan dan minat audiens dewasa, seperti isu pernikahan dan kehidupan
rumah tangga, serta berkolaborasi dengan ustadz yang memiliki banyak jamaah
untuk meningkatkan jumlah audiens. Ketiga, Implementasi Taktik. MAJT
menggunakan taktik PR untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan
engagement, seperti penyebaran key message yang mudah diingat dan kolaborasi
dengan influencer dengan menggunakan berbagai platfrom digital seperti
Instagram, Facebook, dan Youtube. Keempat, Evaluasi. Evaluasi dilakukan
secara rutin untuk mengukur efektivitas strategi yang telah dijalankan.
Pengukuran dampak dari penggunaan media sosial seperti Youtube dilihat dari
analitik dan dampaknya terhadap audiens.

Dalam mengatasi hambatan, Humas MAJT bekerja sama dengan TVKU
Universitas Dian Nuswantoro Semarang untuk meminimalkan kendala teknis
dan operasional, serta meningkatkan kualitas produksi konten dakwah.
Kerjasama ini juga membantu MAJT TV memperluas jangkauan siarannya dan
meningkatkan efektivitas dakwah. Segmentasi konten berdasarkan topik-topik
spesifik seperti kesehatan, pendidikan, dan sosial, serta pemilihan taktik
komunikasi yang tepat, berkontribusi pada peningkatan keterlibatan dan

loyalitas jamaah. Evaluasi yang berkelanjutan memastikan bahwa strategi PR
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yang dijalankan tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan dakwah MAJT

melalui media digital.

B. Saran

Terdapat beberapa saran konstruktif demi peningkatan dan

pengembangan penelitian ini ke depannya, yaitu:

1. Adaptasi Sumber Daya Manusia

d) Penambahan Tenaga SDM. Perlu adanya penambahan tenaga SDM

untuk mengatasi kekurangan personil yang ada. Ini dapat dilakukan
dengan merekrut staf tambahan yang memiliki keterampilan dalam
produksi konten digital dan manajemen media sosial.

Pelatihan dan Pengembangan. Memberikan pelatihan berkelanjutan
kepada tim yang ada untuk memastikan mereka memiliki keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan konten yang disajikan. Ini mencakup
pelatihan dalam teknik produksi video, penggunaan alat-alat media

sosial, dan strategi interaksi dengan audiens.

2. Pengoptimalan Media Sosial

a)

b)

Rutin Mengadakan Live Streaming. Mengadakan sesi live streaming
secara rutin untuk berinteraksi langsung dengan audiens. Hal ini tidak
hanya meningkatkan engagement tetapi juga membangun kedekatan
dengan jamaah dan penonton.

Mengikuti Tren Terkini. Selalu mengikuti tren terkini di media sosial
untuk membuat konten yang relevan dan menarik. Tren ini bisa berupa
tantangan, tagar populer, atau format konten yang sedang diminati.
Pemanfaatan Fitur Interaktif. Memanfaatkan berbagai fitur interaktif di
platform media sosial, seperti polling, sesi tanya jawab, dan komentar

langsung, untuk meningkatkan partisipasi audiens.

3. Peningkatan Interaksi Humas MAJT

a)

Komunikatif dan Interaktif. Memastikan pola interaksi dalam kanal
media sosial lebih komunikatif dan interaktif. Ini dapat dilakukan dengan
merespons komentar dan pertanyaan dari audiens dengan cepat dan

ramah.



b) Konten yang Mengundang Diskusi. Membuat konten yang tidak hanya
informatif tetapi juga mengundang diskusi dan partisipasi dari audiens,
seperti topik-topik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan isu-
isu keagamaan yang menarik.

4. Metode Penelitian yang Lebih Luas

a) Penelitian Kuantitatif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode ini dapat
menghasilkan data yang lebih objektif dan dapat digeneralisasi,
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas strategi
public relations dan media dakwah yang digunakan.

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan Masjid Agung Jawa
Tengah (MAJT) dapat meningkatkan efektivitas strategi public relations mereka
melalui media sosial, khususnya YouTube, dan mampu mencapai audiens yang
lebih luas serta meningkatkan kualitas interaksi dengan jamaah dan masyarakat
umum. Penelitian selanjutnya yang menggunakan metode kuantitatif juga
diharapkan dapat memberikan data yang lebih akurat dan mendalam, sehingga

strategi-strategi yang diterapkan dapat terus diperbaiki dan disempurnakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Draff Wawancara

O N o g s~ wDdh -

10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

Bagaimana Sejarah dan latar belakang MAJT?

Apa visi misi dari MAJT?

Bagaimana struktur organisasi MAJT?

Bagaimana awal mula bisa bekerja sama dengan TV KU (UDINUS)?
Program apa saja yg ada di MAJT?

Layanan apa saja yang ada di Masjid Agung Jawa Tengah?

Apa peran Public Relation di MAJT?

Bagaimana YouTube dipandang dalam konteks media dakwah di bandingkan
dengan media lainnya?

Apa strategi Public Relation yang di terapkan oleh MAJT melalui YouTube?
Bagaimana proses perencanaan dakwah di YouTube?

Siapa saja yang terlibat dalam tim Public Relation untuk mengelola channel
YouTube?

Bagaimana tim Public Relation MAJT mengembangkan konten untuk channel
dakwah

Bagamana tim public relations Masjid Agung Jawa Tengah menganalisis
situasi, organisasi dalam perkembangan di era digital sekarang ini ?
Bagaimana MAJT menganalisis publik yang akan mendapatkan konten

dakwah?

Strategi komunikasi seperti apa yg dijalankan MAJT agar dakwah dapat
diterima?
Apakah tujuan dari pengembgn dakwah MAJT berhasil diakomodasi oleh

hadirnya Youtube?

Selain keterbatasan SDM apakah ada penghambat lain yang sifatnya teknis?

Bagaimana dukungan internal MAJT dalam menjalankan fungsi Public
Relation ini?
Apakah MAJT melihat ada perbedaan yang signifikan antara dakwah

konvensional dengan hadirnya YouTube misalnya jumlah pengunjung?
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20. Bagaimana cara mengukur keberhasilan fungsi strategi Public Relation dalam
penyebaran dakwah ini?

21. Kapan waktu diadakan evaluasi?

22. Adalah tagline tertentu yang menjadi ciri khas MAJT?

23. Apa saja tantangan yang di hadapi dalam mengelola channel YouTube?

24. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?

25. Apakah ada indikator/metrik tertentu yang di gunakan untuk mengukur
keberhasilan strategi Public Relation melalui YouTube?

26. Apa pesan atau harapan kepada jemaaah dan masyarakat umum terkait
penggunaan media digital untuk dakwah?
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Lampiran 2: Dokumentasi Penelitian

Foto wawancara pertama dengan kabag humas dan pemasaran majt (Beny Arief
Hidayat)

Gambar 13: Dokumentasi Penelitian

Foto wawancara kedua dengan kabag humas dan pemasaran majt (Beny Arief
Hidayat)

Gambar 14:Dokumentasi Penelitian



71

Foto wawancara ketiga dengan Produser YouTube MAJT TV (Aldi Candra

Pradana)

Gambar 15: Dokumentasi Penelitian



Lampiran 3: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

a JI. Prof. Dr. H. Hamka Semarang 50185
WALIBONGO Telepon (024) 7606405, Faksimili (024) 7606405, Website : www.fakdakom.walisongo.ac.id
Nomor : 302/Un.10.4/K/KM.05.01/06/2024 Semarang, 19/06/2024
Hal . Permohonan ljin Riset
Kepada Yth.
Kepala Bidang Humas Masjid Agung Jawa Tengah
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang menerangkan
bahwa dalam rangka penyusunan skripsi, mahasiswa berikut:

Nama ¢ Ahmad Shofi Fikri Abadi

NIM : 2001026023

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Lokasi Penelitian : ~ Masjid Agung Jawa Tengah

Judul Skripsi : Strategi Public Relations Masjid Agung Jawa Tengah melalui

YouTube sebagai Media Dakwah

Bermaksud melakukan Riset penggalian data di tempat penelitian pada instansi
yang Bapak/Ibu pimpin. Sehubungan dengan itu kami mohonkan ijin bagi yang
bersangkutan untuk melakukan kegiatan dimaksud.

Demikian atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Tembusan Yth. :
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang

Surat ini dicetak secara elektronik oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
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